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ABSTRAKSI

PENGARUH DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI
BELAJAR SISWA DI SMA-NEGERI I
PALANGKARAYA

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat diperlu-
kan bagi setiap individu dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia, sehingga sifatnya mutlak dalam rangka
meningkatkan kualitas seseorang. Meningkatnya  kualitas
seseorang dilakukan dengan cara belajar. Belajar merupa-
kan aktivitas siswa yang mengarah kepada Eerubahan-peru-
bahan dan perkembangan (seperti berfikir,berbuat dan se-
jenisnya) yang bersifat positif. Belajar mempunyai ke~
terkaitan erat dengan kedisiplinan yaitu disiplin bela-
jar dan mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar.

Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini ada-
lah apakah ada hubungan disiplin belajar dengan prestasi
belajar dan apakah ada pengaruh disiplin belajar terha-
dap prestasi belajar siswa siswa di SMA Negeri 1 Palang-
karaya. renelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui di-
siplin belajar dan pengaruhnya terhadap prestsi belajar.
Untuk itu diajukan hepotesa " Ada pengaruh antara disip-
lin belajar terhadap prestasi beiajar siswa di SMA Nege
ri 1 palangkaraya.-

Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 57
orang siswa yaitu 10 ¥ dari populasi yang berjumlah 575
orang. Teknik yang dipakai dalam penarikan sampel adalah
porposive sampling dan random sampling, sedangkan dalam
pengumpulan data dipergunakan observasi, angket, wawan-
cara dan dokumentasi. Selain itu kepala sekolah, bagian
kurikulum, kepala TU dan dewan guru SMA Negeri 1 Palang-
karaya sebagai informan, Analisa data dan pengujian he-
potesa dipergunakan metode kwantitatif dengan rumus "r "
product moment, t hit dan regresi linier.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin belajar
giswa cukup atau sedang dengan rincian sebagai berikut :
sebanyak 40,35 % disiplin tinggi dan sebesar 59,65 % di-
siplin sedang, sedangkan disiplin rendah tidak ada. Me-
ngenal prestasi belajar diambil dari nilal rata-rata se-
mester genap. Ternyata yang mendapatkan nilai baik 5&.,
63 % yaitu siswa yang memperoleh nilai rata-rata 7, yang
memperoleh nilai sedang sebesar 47,37 % dengan nilai ra-
ta-rata 6-6,99 sedangkan yang memperoleh nilaf rendah
yaitu < 6 tidak ada.

Antara disiplin belajar dengan prestasi belajar sis
wa terdapat hubungan dimana ro = 0,42 dan rt = 0,250
yang berarti signifikan. Jadi dengan taraf kepercayaan
95 % dimana ro lebih besar dari pada r tabel sehingga
hepotesa yang diajukan dapat diterima,

Untuk mengetahui adanya signiiikansi korelasi maka
dilanjutkan dengan rumus t hitung, dimana t hit = 3,43
dan t tabel 2,00 dengan taraf kepercayaan 95 % dimana t
hit lebih besar dari pada t tabel "yang berarti signifi
kan.




Adapun disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa
terdapat pengaruh dimana terbukti bahwa koefisien arah
regresi tidak berlawanan dengan koefisien arah, tetapi be-
rarti ditolak sebab F hit = 11,907 > 0,253 F tabel. Arti-
nya koefisien korelasi nyata adanya (berarti). Selanjutnya
hasil persamaan regresi linier melawan tidak linier dite-
rima secara sah dan signifikan sebab F hit = 0,0188<¢ 0,253
I tabel, pDengan demikian ada pengaruh antara disiplin be~
lajar dengan prestasi belajar, sehingga hepotesa yang di-
ajukan dapat diterima.
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BAB 1

PENDAHULUAN

LATAR RELAKANG

Pendidikan merupakan kebnluhan vane canpal diper
lukan bagi gelbiap individu dan tidak dapal a1 piaahkan
dari kehidupan mahusia, fehinpgpa i fatnva muklalk dalam

.
rangka meninpgkatkan kualitan faeseorang, baik di  ling.-
kungan masyarakat, mavpun bhangsa dan neeara, Main mon-
durnya ruatn bangsa banynk i Lentukan olah main mundnr
nya pendidikan bangea itu.

Mengingat urgensimya bapi kehidupsan, maka pendtdi
kan harua dllaksanakan aecara terencann dan berkesinam
bungan untuk memperoleh hanil yang diharvaopkan, anonnd
denpgan Lujuan pendidikan nagionnal.

Di dalam garin-garia Resar falnan tapara ( annm )

Aantara 1ain telah dirumuskan bahwa .

rendidikan nasional bertujnan untpr meninghknllnan

kualitas manusia Indoneria, yaitu manunia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan fang Maha o o,
berbudi pekerti luhur, berkepribadinn, mand{ri,

maju, tangguh, cerdas, kreatif, terompj ly, brrag

qiplin, bkereton kerja, prol‘nﬂn.’onal. bertanegpung

Jawab, dan produktif certa arhat joanmani Ay

rohani. ( GpHN, 1993 . 94 )

Tu juan pendidikan teranbut akan Lereann | apahi 1y
pelakaanann pendidikan a1 indonesia yoang meliput pen -
didikan aekolah atanpun Juar sekolah lehih ditinghat,
kan dan bhal ini merupakan Langegung javal heraama antn
ra pemerintah, masyarakat dan keluargn, anhapnimann

vang Lercantum dalam garin-parie hegar b 1van nempnra

(GBHN) dinyatakan .
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Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksana
kan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah
dan masyarakat, karena itu pendidikan adalah tang
gung jawab bersama antara keluarga, masyarakat -
dan pemerintah ( Sekretariat Negara Republik indo
nesia, 1985 : 91 )

Dari pernyatahn di atas Jjelaslah bahwa bukan ha-
nya merupakan tanggung jawab pemerintah saja, . tetapi
Juga merupakan tanggung jawab masyarakat dan keluarga.
Untuk terwujudnya tujuan yang hendak dicapai, perlu
sekali adanya kerja sama antara ketiga instansi terse-
but dan tidak menyerahkan pelaksanaan pendidikan kepa-
da satu instansi saja.

Keluarga adalah merupakan salah satu penyelengga-
ra pendidikan sangat berperan dalam menentukan keber-
hasilan pendidikan itu, sebab pendidikan yang utautama
dan pertama diperoleh anak ialah dalan lingkungan ke-
luarga., Tugas orang tua adalah sebagai guru atau pen-
didik yang utama dan pertama bagi anak-anaknya dalam
menumbuhkan dan mengembangkan kekuatan mental, fisik -
dan rohani mereka. Sehubungan dengan hal ini Henry N
Siahaan dalam bukunya peranan ibu bapak dalam mendidik

anak mengatakan :

Orang tua memegang peranan penting untuk mening -

katkan perkembangan anak dan prestasi ° belajar
anak. Tanpa dorongan dan ransangan orang tua, ma-
ka perkembangan dan prestasi belajar anak akan

mengalami hambatan dan akan menurun sampai rendah
( Hemry N Siahaan, 1986 : 85 )

UIntuk dapat meningkatkan perkembangan dan presta-
s8i belajar anak perlu sekali adanya perhatian dan do-
rongan serta arahan orang tua kepada anaknya dalam be-
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lajar., rerhatian disini melipuli penyediaan sarana dan
prasarana, penyediaan waktu beiajar dan kebutuhan lain
secara layak dan wajar. Qleh sebab itu orang tua harus
selalu memberikan motivasi kepada anaknya agar .selalu
disiplin dalam belajar.

Kebiasaan disiplin dalam beélajar yang ditanamkan-
orang tua dalam lingkungan keluarga akan terbawa oleh
anak dan sekaligus akan memberi warna terhadap perila-
ku kedisiplinannya kelak. Pembentukan kedisiplinan be-
lajar yang dibawa dalam lingkungan keluarga ini akam
merupakan modal dasar bagi pembentukan kedisiplinan be
lajar di lingkungan sekolah.

Kedisiplinan belajar di lingkungan sekolah meli-
puti keaktifan siswa hadir mengikuti pelajaran di ke-
las dan juga keaktifan siswa melaksanakan tugas- tugas
yang diberikan guru di kelas., Menurut asumsi penulis
semeﬁtara bahwa disiplin belajar berpengaruh ter hadap
prestasi belajar antara lain karena siswa yang disip -
lin belajarnya kurang, maka prestasinyapun akan menu -
run, sedangkan siswa yang disiplin belajarnya baik, mi
salnya aktif hadir kesekolahlmengikuti pelajaran, mem-
pergunakan waktu luang untuk belajar di rumah dan lain
lain, tentunya akan mendukung prestasinya dalam bela-
jar.

Bertolak dari masalah di atas, penulis berkeingi-
nan mengadakan penelitian di1 sma Negeri 1 palangkaraya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana



B.

4

disiplin belajar siswa di SMA Negeri 1 Palangkaraya dan
pengaruhnya terhadap prestasi belajar mereka, dan penu-
112 menuangkannya ke dalam skripsi dengan judul "PENGA-
RUH DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DI
SMA NEGERI I PALANGKARAYA".

PERUMUSAN MASATLAH

1. Bagaimana disiplin belajar ;iswa di SMA Negeri 1 pa-
langkaraya, |

2. Apakah ada hubungan antara disiplin belajar dengan
prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Palangkaraya,

3. Bagaimana pengaruh disiplin belajar'terhadap pres -

tasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Ppalangkaraya,

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Sesual permasalahan pokek di atas mska tujuan pe-

nelitian ini adalah :

1+ Ingin mengetahui bagaimana disiplin belajar siswa di
SMA Negeri 1 Ppalangkaraya,

2. Tngin mengetahui apakah ada hubungan antara disiplin
belajar dengan prestasi belajar diswa di SMA Negeri
1 Palangkaraya.

3. Ingin mengetahui bagaimana pengaruh disiplin belajar-
terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negri 1 Pa-
langkaraya.

Hasil penelitian ini diharapkan bergmna untuk :

1. Sebagai bahan pengetahuan bagi semua pihak terkait -
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bahwa disiplin belajar dapat meningkatkan prestasi
belajar.

Sebagai bahan informasi bagi orang tua dan guru un
tuk lebih meningkatkan perhatian kepada siswa, a-
gar siswa lebih berdisiplin dalam belajar.

Sebagai data pendahuluan bagi peneliti yang ber-
keinginan untuk melakukan penelitian lebih menda -
lam lagi terhadap permasalahan di atas.

Sebagai sumbangan keilmuan untuk menambah perbenda
haraan pelaksanaan pendidikan, terutama kaitannya

dengan kegiatan belajar anak.

PERUMUSAN HEPOTESA

1.

Ada hubungan antara disiplin belajar terhadap pe-
ningkatan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1
Palangkaraya.

Semakin baik disiplin belajar siswa, maka semakin’
baik pula prestasi yang diperoleh siswa di SMA

Negeri 1 palangkaraya.

TINJAUAN KEFUSTAKAAN

Untuk memudahkan mempelajari tentang pengaruh di

siplin belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMA

Negeri 1 palangkaraya, maka perlu dipahami berbagai pe-



ngertian atau hubungan dari berbagai variabel yang ingin
dicapai dan dipahami sebagai dasar dalam kegiatan pene -
litian.
1. Disiplin Belajar
Sebelum menguraikan lebih 1lanjut pengertian di-

siplin belajar tersebut, terlebih dulu perlu diuraikan -
pengertian disiplin itu sendiri. Hal ini dikutif dari =
berbagai pengertian dan teori yang dianggap relevan dan
dapat dipertanggungjawabkan niiai ilmiahnya.
a. Pengertian disiplin |

Beberapa pendapat para ahli antara lain :

1) Menurut W,J.S Poerwadarminta, dalam kamus umum ba-

hasa indonesia mengemukakan :

Disiplin adalah latihan batin dan watak de -
ngan maksud supaya segala perbuatannya selalu
mentaati tata tertid ( di sekolah atau di ke-
kiliteran) ( WJS, Poerwadarminta, 1989 :254 )

2) Menurut Dr. Suharsimi Arikunto (1980) mengemukakan:
Pengertian disiplin.menunjukkan pada kepatu -
ham seseorang dalam mengikuti peraturan atau
tata tertib karna didorong oleh adanya kesada
ran yang ada pada kata hatinya. ( Dr. Suhar -
simi Arikunto, 1980 : 114 )

Dari kedua pendapat tersebut di atas dapat diam-
bil kesimpulan bahwa disiplin merupakan sesuatu yang
berkenaan dengan pengendalian di#i seseorang terhadap
bentuk-bentuk aturan. Peraturan dimaksud dapat dite -
rapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal da
ri luar,

b. Pengertian belajar
Beberapa pendapat para ahli antara lain :
1) Menurut Morgan dalam Ngalim Purwanto, ia menyata -

kan



Belajat adalah seliap perubaban yang 1o
atif menetap daiam Linpgkah Iakn yang L

Jadl sebagai hasil dari latihan - 1atihan
abau pengalaman. ( Healim Purwanto, 17000,
96 )

2) bro. Slamelo, (1987), menyatakan

Lelajar ialah suatu proses usnha yang di-
Inkukan individu untbuk memperoleh sua by
perubahan tingkah laku yang baru gecnnn
keseluruhan, sebapai pengalaman indivndn
Pliv sendivd dalam interaksi dengan linglu
ngannyfa. (pra. Slameto, 10R7 . 30)

3) Ab1i pendiftdkan modern menumuskan, di dalan
Dirs. Abu Ahmadi .

Belajar adalah suatu bentuk pertumbohan
atau perubahan dalam dird seacorang dinyn
talkkan dalam cara-carn berbingkah lakn yann
barn 1tu misalnya dari tidak tahu men fnads
tahn, timbulnya pengetahnan barvu, Limhnl..
dan berkembangnya sifat-eifat sosinl, su-
sila dan emoasional. ( Dra. Abm Ahmadi, 19
BRG 2 2 )

Pertoink dari pemahaman beberapa definisi helajnr

di alas dapat diambil suatu penperbtian bahwa he

InJar adaloh sualvn kegiatan petkis ¥ang menghnnil

kan svalu altbifitas barn dalam dird fanneorang , -

yang memhnwn pnruh:lh:m—pr-*r-lnlmhml yang melipnlti pe
11,":1"1‘.71'1117‘”1, I(r*!;T--nmp]lnn P‘ikn]‘l dan tiﬂf:l’\ﬂ]‘l 1nln yang
bevolfat menetap, AkLivitar Leranbnt lebih banyolk
dizengaja. Jadl belajnr tidak mengenai bidong ine-
Lelak bunlnya saja, akan tebapi mengrensi solurnh -
) JEly T

pribadi annl.

Belajnr mernpakan analu proses yong akEif dan me..

1
mevlukan dovonpgan, himbinpgan kearah Leveapninyn Lo

Juan o yang dikehendaloi,

Sebenarnya pengertian bolajar iln manih banynak ..

kalt, btelapi amtuk mendapalkan gamharan Lenlang he
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lajar cukuplah dikemukakan hal-hal di atas.

Hal-hal di atas dapat disimpulkan beberapa bagian yang

memberikan ciri belajar sebagai berikut

1) Adanya perubahan tingkah laku yang lebih baik pada
diri orang yang belajar,

2) Adanya perubahan yang terjadi bersifat menetap,

3) Adanya perubahan yang terjadi melalui latihan atau
pengalaman,

4) Perubahan yang terjadi meliputi perubahan fisik mau
pun'psikis seperti perubahan dalam sikap, ketrampi-
lan dan kecakapan pada suatu masalah.

Dalam ajaran Islam, belajar merupakan kewajiban -

utama yang harus dilaksanakam demi kesempurnaan Iman

dan tagwa seseorang, sehingga memperoleh derajat yang
tinggi di sisi Allah SWT. Dalam hal ini banyak ayat Al
qur'an yang menerangkan masalah belajar atau menuntut
ilmu dan hubungannya dengan Tman antara lain adalah
Firman Allah dalam surah Al hujaadalah ayat 11 .

& 5 3 '.$ /RS (02N s % 3w Fa

LS AT L 5
o a

s do\ed') - (:;1}-‘_/)3’(\13\

-

Artinya:" Allah akan mengangkat derajat orang-orang -
yang beriman di antara kamu dan orang - orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

( Qur'an surah Almujaadalah ayat 11 )
( Depag RI," 1984 : 910 )
Dari ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa Allah
mengangkat derajat orang-orang yang beriman kepada Nya

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, Seseorang
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diberi ilmu pengetahuan adalah tentunya dengan cara
belajar. Orang tidak akan mendapatkan 1lmu pengetahuan
begitu saja tanpa belajar sungguh~-sungguh. Mendapatkan
ilmu pengetahuan bukan hanya di sekolah tetapi juga di
rumah atau membaca buku-buku yang bermanfaat yang ada
hubungannya dengan pelajaran yang ditekuni. Oleh kare-
na itu untuk meningkatkan Imam dan 11my pengetahuan
belajar harus diupayakan secara terus menerus sepan -
Jang hidup manmsia.

Pengertian Disiplin Belajar

Menurut Abu Ahmadi ( 1986 ) mengemukakan bahwa
disiplin belajar adalah kecakapan mengemai cara belajar
yang baik dan juga merupakan proses kearah pembentukan
watak yang baik. Kecakapan tersebut dapat dimiliki de-
ngan jalan latihan dan kecakapan tersebut benar- benar
dimiliki serta menjadi kebiasaan yang telah nelekat pa
da dirinya.

Menurut Dra. Ny. Singgin D. Gunarsa dan D&; Sing-
gih D. Gunarsa, (1980), menyatakan disiplin belajar
adalah mengatur tata tertib belajar anak, tata tertib
tersebut disertai Pengawasan atas terlaksananya tata-
tertib dan memberikan pengertian pada setiap pelangga-
ran. Dengan demikian akan menimbulkan rasa keteraturan
dalam belajar
Fengertian prestasi Belajar
Beberapa pendapaF menurut para ahli

4. Menurut W,J.S Poerwadarminta (1989) mengemukakan

" Prestasi adalah hasil yang dicapai ( dilaku
kan, dikerjakad'dan-éebagainya ) " ( W.I.8



3.
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Poerwadarminta, 1989 : 178)
b. Menurut Nana Sudjana (1984) memberikan pengertian
prestasi belajar secara operasional yaitu :
Hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses
pengajaran yang nampak dalam bentuk perubahan
pada diri anak didik secara menyeluruh yang
terdiri dari unsur kognitif, afektif dan psi-
komotor dan sifatnya terpadu pada anak didik.
( Nana sudjana, 1984 : 8 )
pi dalam Islam, belajar untuk memperoleh pres-
tasi yang baik sangat ditekankan, karena dengah

prestasi baik manusia dapat memenuhi tuntutannya
hal ini dijelaskan oleh Allah dalam firmanNya :

. .,).//‘_{'-/10 ,/-/‘
PATRVRS A r-’-\eb«* \u‘*’ﬁ" u—‘é\,_/**"-"
_))o

7 s {')' / b P

;,H,.Ln_ﬂp:)) M}~AJL’\9 U{L)'2)\J C,) e \kjgéi;\
(¢v $ pho P D u)“w\-:-’ .

Artinya :"Hai jamaah Jin dam Manusia, jika kamu
sanggup menembus (melintasi) penjuru la-
ngit dan bumi maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya melainkan dengan keku-
atan. ( Qur'an Surah ArRahman : 33 0
( Departemen Agama KRI, 1984,: 887 )

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi prestasi belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belnjar

tergantung kepada beberapa faktor yang mempengaruhinya.
Para ahli sepakat bahwa faktor-faktor yang mempengafu-
hi prestasi belajar anak itu meliputi faktor intern
yaitu yang berasal dari diri sendiri dan faktor eks-
tern yaitu yang berasal dari luvar diri individu.

a. Faktor intern meliputi :



1)

2)

1

Faktor jasmaniah, hal ini mencakup kesehatan in-
dividu iﬁu sendiri. Seseorang yang terganggu ke-
sehatannya akan sulit sekali dalam helajar atau
mengikuti pelajaran, sehingga untuk bisa berpres
tasi seperti teman-temannya yang sehat akan me-
nemui kesulitan, Disamping masalah kesehatan ca-
cat tubuh juga merupakan faktor yang dapat meng-

hambat kegiatan belajar, yang pada akhirnya ber-

pengaruh pula terhadap pirestasi yang ingin di-

capai.

Faktor psikologis.

Dari sekian banyak hal-hal yang termasuk dalam
faktor psikologis antara lain adalah :

(a) Intelegensi.

Intelegensi atau kecakapan mempunyai penga-

ruh yang besar terhadap kegiatan belajar sis
wa. Mengenai masalah intelegensi ini | J. P

Chaplin merumuskan sebagai berikut :

(1) The ability to meet and adgt to vovel si
tuations quickly and effectively.

(2) The ability to utilize abstract concepts
effectively.

(3) The ability to grasp relationship and to
learn quickly. (Slameto, 1988 :57)

Rumusan yeng dikemukakan oleh J,P Chaplin -

ini kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indo

LIRS

nesia adalah sebagai berikut :

Kecakapan untuk menghadapi dan menyesu-
afbkan ke dalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui/mengguna-
kan konsep-konsep yang abstrak secara
effektif, mengetahul relasi dan mempela
jarinya dengan cepat.(Slameto,1988: 57)



(b)
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pari rumusan di atas diketahui bahwa integensi
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar a-
nak. Anak yang mempunyai intelegensi tinggi akan le
bih mudah untuk berprestasi dibandingkan anak yang
mempunyai intelegensi yang rendah. Akan tetapi ting
kat intelegensi yang tinggi tidak dapat dijadikan -
jaminén anak akan mudah berprestasi, karena intele-
gensi hanyalah salah satu faktor psikologis yang
mempangaruhi ‘belajar, Mungkin saja anak yang mempu-
nyai tingkat intelensi tinggi sulit berprestasi apa
bila tidak didukung oleh faktor lain, hal ini dise-
babkan belajar adalah praoses yang kompleks dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Minat.

"Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan".(sla
meto, 1988 : 59). Berbeda dengan perhatian yang ha-
nya bersifat sementara, minat merupakan suatu ge ja-
la psikologis yang hersifat terus menerus dengan di
ikuti oleh perasaan senang yang dapat memberikan ra
sa puas,

Seorang siswa/anak dalam melaksanakan kegiatan
belajar, tanpa adanya minat terhadap pelajaran ter-
sebut, tidak akan belajar dengan baik dan sungguh-
sungguh, sehingga ia akan malas dan tidak mempero -
leh kepuasan. Hal ini membuktikan bahwa minat besar

pengaruhnya terhadap belajar.
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(c) Kesiapan.

Kesiapan menurut Jjames Drever adalah "pre-
paredness to respond or react" (kesediaan untuk
memberikan respon dan bereaksi).(Slameto, 1988;
61),

Dengan adanya persiapan yang matang, siswa
akan dapat mengikdti pelajaran dengan baik.0leh
karena itu persiapan ini perlu diperhatikan da-
lam proses belajar mengajar. Karena dengan per-
siapan.yang baik/matang hasil belajar siswa a-
kan baik pula, sebaliknya apabila siswa tidak
mempunyai persiapan dalam belajar tentunya ha-
8il yang dipapai dalam belajar akan - knrang
baik pula.

b. Faktor Ekstern meliputi
1) Faktor keluarga.

Kelﬁarga merupakan faktor yang sangat pen -
ting dalam proses pendidikan anak, karena dalam
keluargalah anak mula-mula mendapatkan pelajaran
dan pengajaran. Keluarga akan memberikan penga -
ruh kepada anak yang belajar berupa :

a) Cara orang tua mendidik.

Hasil didikan otang tua besar pengaruh -
nya terhadap hasil belajar anak, karena orang
tua adalah pendidik utama dan pertama bagi
anak. Mendidik anak dengan cara memanjakan a-

dalah perbuatan yang salah dan berakibat ti-



b)
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dak. =ik bagi anak. Begitu pula sebakiknya, men-
didik anak dengan cara yang ketas, anak merasa
dipaksa untuk belajar akhirnya dia akan diliputi
rasa ketakutan dan timbul rasa benci terhadap
pelajaran., Kalau ketakutan memuncak akan dapat
menimbulkan gangguan kejiwaan karena adanya te-
kanan-tekanan tersebut.

Suasana rumah.

Suasana rumah yang tenang dan tentram mémbu
at anak menjadi kerasan tinggak di rumah, sehing
ga anak dapat belajar dengan baik. Sebaliknya su
asana rumah kacau dan berantakan akan membuat a-
nak terganggu, akibatnya anak akan merasa bosan
sehingga dia sering keluar rumah tanpa = tujuan
yang pasti untuk menghindari keributan-keributan
yang terjadi., Akhirnya kewajiban untuk belajar
ia tinggalkan.

Keadaan ekonomi keluarga.

Ekonomi keluarga merupakan salah satu fak-
tor yang dapat mempengaruhi belajar anak, Orang
tua yang mempunyai keuangan yang cukup, akan da-
pat memenuhi segala kebutuhan anak seperti . ms-
lengkapi semua fasilitas yang diperlukan anak.
Fasilitas tersebut dépat berupa ruang belajar,
kursi, meja, alat-alat tulis, penerangan yang
cukup, buku-buku dan lain-lain.

Sebaliknya akan sulit untuk memenuhi segala
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keperluan tersebut apabila orang tua tidak mem-

punyai uang yang cukup, sehingga anak akan malas

belajar.,

2) Faktor sekolah,

Ada beﬁerapa hal yang berhubungan dengan seko-

lah sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi bela-

Jar, antara lain yaitu

a)

b)

Metode.

Metode mengajar mempunyai hubungan .. erat
dengan belajar, karena metode belajar adalah ca-
ra yang harus ditempuh di dalam pelaksanaan pro-
ses belajar. Metode mengajgr guru yang baik akan
mengakibatkan belajar siswa akan menjadi baik
pula, sebaliknya metode mengajar guru yang ku-
rang baik, menyebabkan belajar siswa menjadi ku-
rang baik pula,

Hubungan guru dengan siswa.

Proses belajar mengajar adalah suatu inte -
raksi antara guru dengan siswa, dimana antara ke
duanya terdapat suatu hubungan. Terciptanya hu-
bungan yang baik antara guru dengan siswa mem-
buat proses belajar mengajar berjalan lancar. Se
orang guru akan disenangi apabila dapat mencipta
kan hubungan yang baik dan harmonis dengan sis-
wa, sehingga siswa akan menyukai gurunya dan se-
nang pada pelajaran yang diberikannya. Akan te-

tapi apabila seorang guru tidak bisa menciptakan
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hubungan yang bahk dengan anak didik, proses be-

lajar mengajar akan terhambat karena siswa tidak

menyukai gurunya,
¢) Sarana dan prasarana.

Tersedianya sarana dan prasarana yang leng-
kap akan mempengaruhi prestasi belajar siswa. pe
ngan adanya sarana dan prasarana yang lengkap,me
mungkinkan siswa untuk lebih berprestasi dengan
baik. Sebaliknya siswa akan malas dan kurang ber
gairah apabila sarana dan prasarana yang dibutuh
kan kurang memadai.

Mengusahakan sarana dan prasarana yang leng
kap sangat perlu agar éuru dapat mengajar dengan
baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran de-
ngan baik dan dapat belajar dengan baik pula,

3) Faktor masyarakat.

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi kegiatan belajar siswa selain  faktor
orang tua dan faktor sekolah. Kegiatan siswa di ma-
syarakat dapat membantu keberhasilan belajar apabi-
la siswa tersebut tidak terlalu banyak mengikuti
organisasi-organisasi yang ada di masyarakat itu
sendiri, karena dapat mengganggu kegiatan belajaf
siswa.

Disamping kegiatan di masyarakat, teman ber-
gaul juga mempunyai pengaruh térhaéap kegiatan be-

lajar siswa. Teman bergaul yang baik akan berakibat
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|

baik pula terhadap siswa, sebaliknya teman yang ti-
dak baik akan menjadbkan siswa tidak baik pula.

Slameto dalam bukunya belajar dan faktor- ftak-
tor yang mempengaruhinya mengatakan :

Agar siswa dapat belajar dengan balk maka per-
lulah diusahakan agar siswa meméliki teman
bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan
yang serta pengawasan dari orang tua dan pen-
didik harus cukup bijaksana (jangan terlalu ke
tat tetapi juga jangan terlalu lengah) ( Sla-
meto, 1988 : 73 )

Selain itu lingkungan masgarakat tidak bisa di
abajkan begitu saja, karena lingkungan masyarakat
yang baik akan mengakibatkan anak menjadi baik, se-
baliknya anak menjadi tidak baik apabila berada di
lingkungan yang tidak baik.

Dengan adanya kedua faktor yang telah dijelas-~
kah di atas yaitu faktor penghambat dan penunjang
dalam belajar, tentunya akan mempengaruhi prestasi
anak didik. Semakin banyak hambatan-hambatan dalam
belajar, maka prestasi belajar anak didikpun . akan
menurun, sebaliknya semakin banyak faktor penunjang
maka akan menunjang keberhasilan anzk didik dalam
mencapai prestasinya.

4. Disiplin belajar kaitannyé'déﬁgan'prestasi
Eksistensi pendidikan dalam arti luas berlangsung
dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Apa
bila dijalin dalam kerja sama yang baik akan memudah-
kan untuk mencapai tujuan dan cita-cita pendidikan itu

sendiri.

Orang tua dan guru sebagai pendidik bagi anak da-
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lam menerima pendidikan memegang peranan yang sangat
penting untuk meningkatkan perkembangan anak dan
prestasinya. Ferkembangan dan prestasi belajar anak
akan terhambat dan menurun tanpa adanya dorongan dan
perhatian dari orang tua ;aupun guru.

Dorongan dan perhatian dari orang tua maupun gu
ru kepada anaknya sangat penting sekali, semakin
tinggl perhatian orang tua dan guru, maka akan sema-
kin tinggi pula prestasi yang akan dicapai anak di-
dik.

Prestasi yang dicapai anak didik, tidak terle -
ras dari kedisiplinan belajar anak didik di sekolah
maupun di rumah, yaitu segala kegiatan siswa di se-
kolah seperti keaktifan siswa mengikuti pelajaran
di kelas dan keaktifan siswa mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan guru di kelas dan juga kegiatan sis-
wa untuk mengulangi atau mempelajari kembali segala
materi yang diberikan guru di sekolah setelah kemba-
1i ke rumah,

Disipliﬁ belajar siswa adalah merupakan =plah
satu faktor yamg menunjang keberhasilan siswa itu
sendiri dalam mencapaj prestasinga. Bagaimana tinggi
nya intelegensi siswa tanpa adanya kedisiplinan da-
lam belajar, tentunya akan berpengaruh terhadap pres
tasinya. Oleh karena itu kaitan antara disiplin be-
lajar dengan prestasi sangat erat sekali yaitu = di-
siplig belajar sebagai alat penunjang keberhasilan -

dalam mencapai prestasinya,
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F. Konsep Dan Pengukuran
Pengertian-pengertian dan batasan yang diguna-
kan dalam kerangka penelitianlini adalah sebagai be

rikut .

1. Disiplin belajar adalah kepatuhan seseorang sis-
wa dalam ﬁengikuti peraturan dan tata tertibd be-
lajar yang didorong oleh kemauannya sendiri dan
Juga dorongan dari orang tua dah guru, baik di
sekolah maupun di rumah,

a. Disiplin belajar di rumah adalah penyediaan -
waktu belajar anak di rumah secara individual
berdasarkan jadwal waiktu belajar anak di ru-
mah secara tertulis., pisiplin belajar di ru-
mah dapat dilihat dari .

1) Frekwensi belajar dalam sehari di : rimmah
dapat diukur dengan :
a) Belajar 3 kali sehari dinilai baik di
beri skor 3,
b) Belajar 2 kali, sehari dinilai cukup di
beri skor 2,
c) Belajar 1 kali sehari dinilai kurang
diberi skor 1,
2) Waktu belajar Yang dipergunakan delam se-
hari dapat diukur dengan
a) Belajar lebih dari 2 Jam sehari dinilai
baik diberi skor 3.
b) Belajar 1 sampai dengan 2 jam sehari di

nilaj cukup diberi skor 2.
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c) Belajar 1 jam dinilai kurang di beri
skor 1.

b. Disiplin belajar di sekolah adalah kerajinan
siswa mengikuti peraturan dan tata tertib be-
lajar di kelas dan ketekunan siswa melaksana-
kan tugas-tugas yang diberikan guru di kelas.
Disiplin belajar di sekol}ah dapat dilihat da-
- < ;

1) Kedisiplinan siswa mengikuti pelajaran di
kelas dalam 1 semester diukur dengan :
a) Siswa selalu mengikuti pelajaran di ke-
las lebih dari 75 %, dinilai baik dibe=
ri skor 3.
b) Siswa hadir mengikuti pelajaran di ke-
las 75 %, dinilai cukup diberi skor 2.
¢) Siswa hadir mengikuti pelajaran di da-
lam kelas kurang dari 75 %, dinilai ku-
rang diberi skor 1,
2) Keaktifan melaksanakan tugas-tugas yang di
berikan guru di dalam kelas dalam 1 semes

ter diukur dengan

a) Siswa selalu mengerjakan tugas- - tugas
yang diberikan guru di dalam kelas
( 10 kali ) dinilai baik ; diberi

skor 3,
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b) Siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberi -

c)

kan guru di kelas { 8 - 9 kali ) dinilai cu

kup diberi skor 2.

Siswa kadang-kadang mengef jakan tugas-tugas

yang diberikan guru di kelas ( < 7 kali )

dinilai kurang diberi skor 1.

c. Disiplin belajar di luar jam belajar di sekolah -

adalah keaktifan siswa mengikuti belajar kelompok

mengikuti les dan belajar diperpustakaan sekolah.

1) Keaktifan dalam mengikuti belajar kelompok da-

2)

lam satu semester, dapat diukur dengan :

a)

b)

Siswa sangat aktif mengikuti belajar ke -
lompok ( 3 kali sebulan ) dinilai baik di-
beri skor 3.

Siswa aktif mengikuti belajar kelompok ( 2
kali sebulan ) dinilai cukup diberi skor 2.
Siswa kurang aktif mengikuti belajar ke=
lompok ( 1 kali sebulan ) dinilai kurang
diberi skor 1,

Keaktifan dalam mengikuti les dalam satu semes

ter dapat diukur dengan

a).

b)

c)

Siswa mengikuti les (> 3 kali sebulan ) di
nilai baik diberi skor 3.

Siswa aktif mengikuti les ( 2 kali sebulan)
dinilai cukup diberi skor 2.

biswa kurang aktif mengikuti les ( 1 kali
sebulan ) dinilai kurang diberi skor 1.
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3) Keaktifan dalam mencari bahan diperpustakaan
sekolah dalam satu minggu, dapat diukur dengan
a) Biswa sangat aktif mencari bahan pelajaran-
diperpustakaan sekolah ( > 3 kali seminggu)
dinilai baik diberi skor 3,
b) Siswa aktif mencari bahan pelajaran diper -
pustakaan sekolah ( 2 kali seminggu ) dini-
lai cukup diberi skor 2.
c) Siswa kurang aktif mencari bahan pelajaran-

diperputakaan sekolah ( £ 1 kali seminggu)

Dari Jumlah skor tersebut diambil nklai rata-rata
kemudian dibuat kategori skor masing-masing se-

bdgai berikut :

! NO ! RENTANG NITLAI ! KATEGORI ! SEOR |
P I 2,6 F»0 ! Baik ! % !
12 ! 231 2,5 ! Cukup ! 2 !
13 I 4,8 2,0 ! Kurang ! 1 !

2. Prestasi belajar adalah kemampugn siswa dalam suatm
proses belajar yang méngarah kepada penguasaan pe-
ngetahuan, perubahan sikap dan kecakapan selama me-
ngikuti pelajaran pada masa tertentu, baik pada tiap
semester maupun akhir tahun. Sebagail alat ukur untuk
mengetahui prestasi belujar siswa dapat dilihat dari

nilai raport semester genap tahun ajaran 1993 / 1994



. %
dengan ketentuan sebagai berikut
bari nilal prestasi tersebut kemudian dibuat ka-
tegdri dan skor. Untuk leﬁih Jelasnya lihat da-
lam tabel berikut :

' NO ! NITLAT ! KATEGORI ! SKOR !
L ! T 1 Baik ! 3 !
1 2 ! 6 - 6,99 ! Cukup ! 2 !

! 3 ! 6 ! Kurang ! 1 !
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BAHAN DAN METODE

Ay, RATAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN
Dalam penelitian ini digunakaﬁ dua macam data, yak-
data tertulis dan data yang tidak tertulis. Data yang -
tertulis adalah data yang diperoleh dari buku-buku, do-
kumen, majalah, tulisan-tulisan dan kearsifan, sehingga

didapatkan bahan data seperti :

1, Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 jalangkaraya.

2. Letak geografi dan bentuk bangunan gedung. -

%3, Kepemimpinan SMA Negeri 1 palangkaraya.

4. Ferpustakaan SMA Negerl 1 palangkaraya,

5. Keadaan guru, karyawan dan murid.

6. struktur organisasi SMA Negeri 1 Palangkaraya.

7. Nilai prestasi belajar siswa/ nilai rata-r-ta raport
siswa tahun ajaran 1993/1.3/..

sedangkan data yang tidak tertulis adalah data

yang diperoleh dari informasi-informasi pada saat pene-

litian ini dilakukan, Data yang dikumpulkan meliputi :

1. Faktor—faktﬁr yang mendorong berdirinya SMA Negeri 1
Palangkaraya,

2. Keadaan tempat tinggal siswa.

3. Kegiatan siswa di rumah,

4. Keglatan siswa di =sekolah.

5. kealtifan siswa melaksanakan tugas-tugas belajar di
sekolah,

6. Faﬁtor—fnktor yang menghambat kegiatanﬁbelajar,

7. Suasana lingkungan rumah.

24
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B. METODOLOGI
1. loyulasi dan sampel
pPopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh -
sisﬁa SMA Negeri 1 Palangkaraya kelas I, II dem TII
¢cahun ajaran 1994/1995 berjumlah 793 siswa, seperti

yang terlihat pada tabel di bawah ini :

' NO ! KELAS ! LAKI-LAKI !PEREMPUAN ! JUMLAH !
T 1 ! 92 1 126 t 218 !
1 2 3 1T ' 138 1163 1301 !
- B L 147 1 274 !
1t - 1 JUMLAH ! 357 1 436 1793 !

Mengingat banyaknya populasi yang ada serta ter
batasnya waktu, biaya dan tenaga, penulis merasa ti-
dak mungkin untuk meneliti seluruh populasi tersebut
mengingat keterbatasan yang ada pada penullis. Dalam-
penelitian ini penulis menggu.uxan dua teknik pengam
bilan sampel, yaitu porposive sampling dan random
sampling.

pari 793 orang siswa SMA Negeri 1 Palangkaraya
yang merupakan jumlah keseluruhan dari kelas I, 17T
dan 1II, penulis menetapkan sampel diambil dari ke-
las IT dan I1I dengan pertimbangan bahwa siswa kelas
T masih baru dalam prosesladaptasi dengan lingkungan

aeknlah sehingga sulit untuk melihat prestasi mereka
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yang sebenarnya dan sulit da.e: ndapatkan data,

Di dalam menetapkan sampel walaupun ada ketentuan
khusus tetapi perlu juga untuk mempertimbangkan kemam-
puan yang ada. Kemampuan disini meliputi waktu, tenaga
dan biaya. Karena terbatasnya waktu, tenaga dan ' biaya
yang ada pada penmlis, maka pengambilan sampel ditetap
kan 10 % saja dari jumlah kelas II dan III yang ber-
jumlah 575 orang. Dari 301 siswa kelas 11 ditetap kan
10 % saja yaitu 301 x 10 : 100 = 30 orang, sedang kan
dari 274 orang siswa kelas J1I yang dijadikan sampel
sebanvak 10 % yaitu 274 X 10 : 100 = 27 orang. Dengan-
demikian yang menjadi sampel adalah kelas II berjumlah
30 orang dan kelas III berjumlah 27 orang. Jumlah ke-
selurqhan 57 orang sampel.

ﬁdapun pengambilan subyek sampel di atus adalah
dengan'random sampling yaitu karena dalam pemgambilan-
t2mnnlnya, peneliti "mencampur" sulyek-subyek di dalum
populési gsehingga semua subyek dianggap sama. Dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada se
tiap subyek untuk memperoleh kesempatan ( chance ) di
pilih menjadi sampel. Oleh karena itu hak setiap sub-
yek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan ingin
mengistimewakan satu atau beberapa - byek untuk di-
Jadikan sampel.

Adapun cara pengambilan sampel penulis jeias kan-
berikat imi
Penulis mempunyai populasi sebanyak 575 orang yang ter

diri dari kelas II = 301 orang dan kelas III = 274
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orang dan sampelnya penulis tentukan 10 % yang terdiri
dari kelas II berjumlah 30 orang dan kelas III berjum-
lah 27 orang, keseluruhan 57 orang sampel..Seluruh sub
yek penulis beri nomor 1 sampai dengan 575, dalam me-
nentukan sampel penulis lakukan dengan cara undian yai
tu paﬁa kertas kecil-kecil penulis tuliskan nomor sub-
yek satu nomor untuk setiap kertas, kemudian kertas
‘»i penulis gulung. Dengan tanpa prasangka, penulis me
ngambil 57 gulungan yang terdiri dari kelas II berjum-
lah 30 gulungan dan kelas III berjumlah 27 gulungan ,
sehingga nomor-nomor yang tertera pada gulungan Kker -
tas yang terampil itulah yang merupakan nomor subyek

sampel penelitian,

Tek: ik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan rejumlah data yang telah dike
mukakan di atas, maka dipergunakan teknik ﬁeﬁgumpulan
data sebagai berikut :
a. Teknik observasi
Dengan teknik observasi ini diadakan pengama -
tan langsung terhadap gejala-gejala atau Iperistiwa
-peristiwa tentang keadaan yang terjadi di lokasi
penelitian,
Dengan teknik ini akan diperoleh gambaran umum SMA
Negeri 1 Palangkaraya yang meliputi
1. Letak geografi dan bentuk bangunan gedung.
2. Keadaan pendidik dan siswa,

3. Keghatan belajar mengajar,
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Teknik Interview ( wawancara )

palam teknik interview ini yang digunakan ada -
lah interview terpimpin dan yang dijadikan informan
yaitu kepéla sekolah dan bagian pengajaran. Guna mem
peroleh data tentang :
1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Palangkaraya.
2. Faktor-faktor yang mendorong berdirinya SMA Nege-

ri 1 palangkaraya.

Teknik Angket

Dalam teknik ini dibuat dan diajukan sejumlah-
pertanyaam dan pedoman pengisian angket. Bentuk Ang-
ket yang dipergunakan adalah angket tertutup dan
langsung kepada subyek tanpa peramntara, teknik ini
digunakan untuk mengetahui :
1. Tingkat disiplin siswa dalam belajar dari hasil

responden melalui koesioner/amgket. |

2. Keadaan tempat tinggal siswa,
Peknik Dokumentasi
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang ada-
di sekolah tentang situasi umum yang mengangkut jum-

"ah guru, karyawan, siswa, nilai vaport dan struktvr

orgénisasi serta histirisnya.

3, Teknik Pengolahan Data Pan Analisa Uji Hepotesa

Pengolahan data,

1. Editing yaitu memeriksa kembali semua data yang
terkumpul untuk dipahami dan dinyatakan baik se-
hingga dapat dipersiapkan untuk diproses lebih

lanjut.
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2. Coding yaitu memberikan tanda kode terhadap per-

tanyaan-pertanyaan yang telah diajukan untuk mem
permudah waktu mengadakan tabulasi dan analisa.

3, Tabulasi data yaitu menyusun tabel-tabel untuk

tiap variabel data serta pengkategoriam  maupun

perhitungan frekwensi sehingga tersysun secara

k;ngkrit. |

Analisa uji hepotesa ‘

Adapun analisa data yang digunakanm dalam pene-

litian ini adalah secara umum digunakan' analisa pro

sentage dengan rumus : SF x 100 % = ... %
N .
F = Frekwensl jawaban N = Jumlah responden

Kemudian untuk menjawab hepotesa pertama yaitu

mencari hubungan digunakan ‘rumus " r " yaitu :

n. (£ xY) - (2x) (zgY)

'r =

\[ 1. ($x2) - (#0)°% a. (£7°) - E1)°

Kemﬁdian untuk mengetahui adanya signifikansi kore -

lasi, maka dilanjutkan dengan rumus t hit yaitu :

t hit

H
n

Hasil akhir perhitungan "r" Product moment
Jumlah responden
Kemudian untuk ménguji héputesa kedua yaitu men

cari timgat pengaruh digunakan rumus :
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(£ 7) (EX°) % (4% ( §xY)

niIXE = { &X )2

b MEXY - (£3) (g Y)

B~

ngx" - { &x)°

kKemudian untuk mengetahui kelinieran dan keberartii
an regresi diuji dengan mencari nilai F hitung. Hépote-
sa yang akan diunji yaitu ¢
( Ho ) = Koeficien arah regresi tidak berarti melawan -
koefisien regresi.
( H1 ) = Regresi linier melawan reecresi tidak linier.
Intuk menguji hepotesa di atas, data variabel ¥ dilaku-
kan penpgulangan menjadi beberaps kelompok dala yang sa-
ma dan resudah Lo dihitung heberapa besaran-bezaran )
JE. (6 ), JE (7)), JK (a), JE ( B/a ), IK (S), JK (TC) .

G
Rumuenyn sebagni berikuat

-
b

'JV,. { g = 3
w8y = x ¥ - { 2% )
: ) ;
mo(a) = ( L 2Y)
..-” i
gk (b/a) = b xy (#X)(gY)




Wl s )

JV (1T ) =

Tnltuk kemndian

pethandivgan A

s

JE () = JK (

JE (s ) * gk (

dicari statistik

RJK.

a )
G )

yang dibentuk oleh

o

-
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BAB  TI1I
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. CAMBARAN UMUM LOKASE PENELTTIAN

SEJANIAIN BIRIDIRINYA MA NEGERT | Pﬂf;f\Nﬂl(NTﬁYA

Berdngarkeh data dolkumentast dlketahul hahwn MAN 1
Palbbgkaraya didirilkan pada tanpgpnal 1 aptiatus 1959, herda
satrkan surat keputusan  Mentr, Pendld lkan dan kebudnaya
an tangpal 28 Mel 1959 MO+ 25/9K/R, 111/1959; denpan ho-
mor alntur meltolah (NS?) v 301140600100 '.!”” nomor  dnflag:
selkolali (NDS) «+ 177512, Dan resml d_i_t:empé!:.l parla Lalnin
1959/1960 devgan hama hsnl SMA Swasta Hnrlrrlm* Ve betan yang
dlpimpln oleh Bapak Hendrlck Timang dan bertlokasl i Ja-
Inn r!m-mnnl_igrmdn r'nl_nngicm‘nyn rh?n}znn m@nmgtlgmltnn hanpinan
darttat (asederhann), Setelah tlga bulan kemudian barulnh.
dlresmikan menndi SMA Neger-| Palangkaraya denran  jumlalh
kelas hanya satu buah dan dibuka untuk Jurvenr o denman
Junloh slswa 20 orang dan memptryal 1 behaga penga)ar te-
Lap yaltu Bapalk Christlan Tuwan DA, )

Nary =setelrph tahun 1960 = 1961 dibuka Lasl Untak Jurusane
N denpan berlokasl db 8D Putrl jalan Wahldin Sudiromisolo
dan belnjnt sore harl, Pada tabhun 19681 — 1952 dlbikn ] oyl
Jurusan A dengan Lokarl belajar pada FIA Neperl 1 Palanygr-
karaya selkarang Inl yaltu d1jalan A. 1.5 Narzution,

Achlr tahun 1962 secora-ro.nl FIA Neper! Palangkorn
VA herl,qlmn.l. dl SMA Negeri 1 Palanpgkaraya sekarang fdenpan
Jumlah 6 keles/ruangan yaltu /) besar dan 2 keell, Jumlah

pury pada 'tahun 1960 - 1961 terdlrl darl

a. Guei“tetap H orang,

o
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y .

a. _ilﬂ?ll tetap 6 orang.

h.l' yuru Lidak Letap diambil davi insbtansi Kanlor 11
dan inelans! lain roperlLi Papak DRS. Apgvg Thrahim,
Payal _Im_lln;:r’gj, Dra. Dewel Gawel dan Rapnk Yaler
kasim RBeln, ‘

Kemudian lembaga pendidikan i;l_i_ dori Lahun herdiringn
1969 =sampai Ltahun 1974 membuka % jurusan, masing-ma -
sing cebapgni berikub I

A, Jurisan Timo Pengeltahuan Alam (].l'!‘f\)

b. Jurusan 11lmn Sosinl

c., Jurusan Timu Budaya

Sumber : Urusan TU 1994

B« PARTOR=FPAKTOR YANG MELATAR RELAKANGT RERDIRINYA  6MA
NRGERT T FALANGKARAYA - '

a. lintulkk membanlu pemerintah’ dalam mencerdaskan hangaa,

b. 1mbuk monpgembangkan ilmu pengeltahuan pada nmomnya
dan khususnmya Lentang pendidikan yang diajarkan co-
sual jurusan masing-masing.

c. IIntul membanbtu pemerintah dalam mengbagd meledak -
nya luluean sekolah menengah pertama (sMp), baik
umbim maupnn apama, schinpgga Jkesempalan bhela jor dn-

.
pial meratn, ( Wawnneara denpgan Dra. ATNUN DJIAIT AN
wak il Kepala Sekolah UMA Negeri | Palangkarayn

1 Nopeinber 1994 ),

b
C . Lelak Geograli dan bentik bangunnn geduns
a. lLetak Geoprafd
.';‘:FM Wepri 1 palangkarays herada di wilayah lolima-

dya Palanpkaraya.

“w
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Inkasinya bterlelak ai jjalan AIS Nasubtion Nemor lo-

lopon 21886 palangkarayn. luas btanahnya adn 11,312

M? . lokani Lersebul dengan babtaa=halas seboesi bo-

.

rikul

=1) Sebelah ubtara dengan jalan AILS Harmbion.

2) Sebelah baral dengan MrsN/ MIN ]‘H.J-lﬂ{’:hf""ﬂy—“.

%) Sebelak selaban dengan SMA anﬁeri 2 Talangkarayn.
1) sebelalb timur qengan SHMP Negerl 1 Palanghkarnya.
Benbuk pBanpunan Gedung ‘

Apabila dillhal bentuk banpunannya adalah horhen bk
permanen, Permanen yailu bangunan yang srlurnhnyn -
dari belton/bembok. Adapun nkuran ruan: kelans ndalah
x99 meber = 72 M?2. .

Pansh yang ditempali oleh SMA Nepgeri | Fal-mgkavayn

berslabus banbtuan pemerinbah Daerah Tingkat | ( hi-

hah ) dengan areal :elaas 11,312 M2 yanpg dilempali

oleh
1) Kanbor jredung SMA Negeri 1 Palangkairaya.
2) lapangan bola Volly
: "
%) lLapangan upacara,
Adapun gedung yang dimiliki hleh SMA Nepgeri |
palanpliarayn adalah sebapgni berikulb

-
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Ruaty mehurubfjeqﬁn, gbabug pemilikan, kondisi dan luas
INO | JENTS RUANG ! MILIK

| o e |  pailk S nngak_rinéantnun. Ner !
Lamd 1 huas(m2)Jwl] Luas M2 {dmddl6m2 |
| | nueng 'tectiskelas | 19 | 1.448 | | o
2 1 LaboratogiUm ITPA P I 11 140 P !
5 | thoratofluﬁ blolopl | Yo 4 1 : 140 | ! |
4 | tabvoratorium bahasal 1 | 444 1 | T
5 | Ruang perpustakaan | 1 I. f2o0 | ! ! ! !
6 | roko/koperael 111 20 4 1 I |
T ] RUang:nP/BK | 1 20" | ! | ! !
8 1 Ruang kepala sek | 1 | 56 | 4 !
9 | Ruang gurh I 1 1 296 | ! ! ! !
10 | Ruang T 134 1 B8 | ! [ ! !
I | Ruahg 0SIS 15 1 do,51 | T S
12 1 Ramar mandi/we gurul 1 | 3,75 ! : ! ! !
13 | kamar mandi/wc mur.! 1 | 1{oo | ! | ! |
14 | Ruang 1ibadnh | 1 € ¥, ! ! !

Sumber palta : sMA Megerd | Pglangkarnya
4
D . Kependimpihan SMA Neger] V' pdlangkardyn
nnrdnsarkné data yang diperoleh darl gMaA Negerl | pn-
langknarayn, sem%njak ﬁitnlﬁh ihl pulal berdlri aompal ok-
tober 1994 eudah tujuli kali men;alami pergantian Kepals

gekolah yadtu'sebégal berikut
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Langkaraya sekaranpg telah mengalami pe

B

Pkﬁﬂriéﬁ Timang
Charli M, Tuwan, BA
Drs, Seth Bahan
Drs, B.N. Serang
Obel Kael

Y. Pinder Cong

Sutono Hadinoto Sl

>

( dartd
( dari
( dari
( dari
( dori

( dari

( darti

rang

tahun 1959 -
tahun 1950 -
tahun 19064 -

tahun 1975 -

tahun 1978

tahun 1088 -

tahun 1990 sampai :

)s

1960
1966
1975
1978
1988

1090

36
)
)
)
)
)
)
seka -

Kemudian setelah mengalami dinamika, SHMA Negeri 1 Pa

rkembangan dan ke -

majuan vang cukup pesat, Ini dapat dilihat darl sepgi usia

lembaga pendidikan vang cukup tua ( kurang lebih 35 tahun)

berhasil mencapal apa vang diinglnkan, Berdasarkan hal ter

sebut pada SMA Negeri 1 Palangkaraya daril tahun 1975 sam-

pai sekarang membagi & jurusan masing-masing

aI

b,

d,

Jurusan Tlmu Fleikan:

- IX A1

- III M

Juriuean ilmu Riolopi

- LI A2 -1, -

w T B o %y o~

Jurusan Ilmu Pengetahunan

- BT W85 = 4, = X3

A2~ 2

2 = 2
.alal ¢

A3 - 2

A3 - 2

Jurusan Penpetahuan Budaya

= bl A =1

- TIT A= 1

s

y = IX A3 - 3

o= TIZ 43 = 3
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B, pERk STAKAAN

Bulad - buteu perpustaltnah SMA Negeri 1 Palengkaraya se-
banyek 3,857 Judul gerta Qﬁt%h? Jiitd dan 3,157 Fkeemplay-
yahg térdiri‘darl ¢
o Buleu—boley Flleal = 2,163 Jiiid = 963 Judul,

2, Bukd-buky Non Flkal MEncakuﬁ !
A. Neferensl umum ada 27 Judul dab 73 JL1id,
b, Referensl Agama yahg mellputl ¢ )
1) Buku Aénmn talem adn 3 Judul vsng terdicd darl 3
- Aild yatty darl Jt1id 1,2 dan 3 sébuhyak »00

eksemplar,

2) Buku nﬁnma Hinhy, Kristen, Khatolllk dan budha se

e

?nnvak 145 Judul dan ada 419 4111d,

» 'Sumber ¢« Data Pe#nuatnkann SMA Negert 1 Palangka
raya 1095, %

PENYELENGGARAAN 1T TAN

Bnrdnéarkan data darl SMA Negert ! Painnnkarnyn -
ke tahul bahwa haall penyelenggarean ujian tahiin’i093/1aok
EGbnnynk 100 % lulue, sedanpgkan Untﬁk tahun sebelumnya dn
pat dlilihat padn tnbel berilut

TABEL 2
{I)h'[‘h I(E[JIIIJ]SAN SISWA SMA NECGERT T PALANCKARA YA

MENURUT PROSENTASE: TAHUN 1961 - 1993

torATUN IPROSERTASE KETLULUSAN! f(: TEDAK BImHasts, !
| 4961 -~ 1975 | 100 | 5 f
} 1976 » 19727 | Q7 | 3 |
| 1g7n - 1391 | ) a5 I 5 |
| 4002 - 1993 | 100 | - !
| 4993 - 1994 | 100 | - |

-~
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H. KEADAAN GURU, KARYAWAN DAN MURID
1. Kehdaan Guru Dan Karyawan
‘ pada tahun 1994 / 1995 jumlah guru tetap pada
Sﬁﬂ Negéri | Palangkarayn sebanyak 64 orang dan 3
orang guru tidak tetap, sedangkan jumlah karyawan
sebanyak 14 orang. Adapaun perkembangan guru dan
karyawan sejak berdirinya SMA Negeri 1 Palangkara-

ya ( 1959 ) sampai sekarang, dapat dilihat pada

L?hol berikut ini

L



TABEL T |
PERKEMBANGAN GURU HENUHUT arATUS DAN JT7iTS KRLAMIN
* PAUA ”MA NEGERT I lnlmhvkn1hvh
PART TANUN 1959 - 1994

1

! Jl I STATUS GURU a

! TAHUN | 1 etbtap | ridak tebtap I gumnan !
| | L | p L L+ B ! B
| 1959 - 1962 1 1o t 7+ 5 u 7 b 29 !
1 1962 - 1965 | fg 1 12 ! 5 1 6 ! 35 !
| 1965 - 1968 | 15 1 A7t 5t 5 A? ;
I 1968 - 1971 | 7ot 171 st 5| AA !
| 1971 - 1974 23+ 19 1 5 | 3| 50 t
| 1974 - 1977 | 26 | 1o | At 2 52 I
| 1977 - 1980 ' 24 1 :?5 ¢ A 4y = <X 51 |
| foso - 1983 1+ 24 | 271" 1 2 b= 53 !
t 1983 - 1986 ! 24 1 34 ! 2 t - ! 60 !
| foB6 - f9m9 1 31 1 39 | i 1 = 1 71 !
} lgpg - fy92 1 26 1+ A3 | I 70 !

| 1992 f9g4 | 30 | 48 | i { 2 ! i |

pard tabellersebut d1 abtas dapat dikebahui bahwa perkemba
ngan Jﬁm]nh guru dari btahun 1959 - 1974 meharmar 21 nrang,
( 72,41 % ), sedangkan darl tahun 1974 § 1986 berkembanp-
jumlahnya nebenar 10 orang (20 % ), dan tahun 1ap6 - 1994
berkembang Jumlahnya sebesar {1 orang ( 35 % )s IPevkemba-
| ngan puru dﬂri tahun kebahun gemakin meningkat, Inf Adeen—
hahknn karna rqmakll Lahun siswa aemakin hnrknmhqnf dnn
mala pelajaranpun tmulal berkembang, tentunya kehnbubhan o

ru semakin meningkat.

:
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TABEL 'B
REKAPITUTLAST KEPANGKATAN GURU DAN KEPATA SEKOLAH

pAUN 1993,/:994

STATUS | KEFALA SEKOLAW / 67 | cre/nu- ! mt !

!

! . ! ¢ol, ! GOL { ot | KAN PNS | !
1 G PR N l !
! Kepala-éekolah ! - - | d * [ !
| Guru PNS Dikbud | 12 1 46 | >0 - 1 60 |
| dury t}dak tetap ! - 1 - 1 - | % ! 3|
{ JUMLADN | 12 | 46 ! 3 | 3 I 64 |

pari tabel tersebut di atas dapat diketaﬁui bahwa gurtd go -
longan 1T betr jumlah’, 12 orang ( 18,75 % ), . sedangkan polo-
ngan 111 berjumlah 46 orang - (. 71,87 % ) dan golongan 1V #*
berjumlah 3 orang ( 4,69 % ) guru tidak tetap / bukan TS

ber jumlah 3 orang ( 4,69 % )

|}

geadaan Murld
i

nerdagarkan dala dokumentasi slswa SiA Negeri 1 Palang

karaya 1994/1995 berjumlah 793 orang yang terdiri dari ke -

las I = 5 kelas, kelas II = 7 kelas dan kelas I11 = 7 kelas.

Remudian dilihat dari perkembangan gejak berdirlnya &

gsMA Negeri 1 palangkaraya dari tahun 1959 sampai gekarang,

dapat dilihat pada tabel berikut ini

-
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: TABEL 9
PERKEMRANGAN STISWA SMA NEGERI I TATANGRARAYA
_DART TAHUN 1959 / 1994 !

' TAHUN ! K E L A .S - | JUMEAH !
! 8 1 I ! 11 P .t l !
1! ' T { » tlp 1 | ¢ | !
| 1959 - 19641 267 ! 190] 188 t 156 1 108} 112 | 1,021 {
I 1964 ~ 19691 379 1| 2191 266 ! 328 t 253t 330 | 1.775 !
| 1969 - 19741 394 1 1861 400 1 171 t 3601 209 1 1,720 |
1 1974 - 19791 317 1 B04L 327 | 267 | 3511 238 | 1.804 |
t 1979 - 19841 452 t 5851 415 | 515 t 3601 447 | 2.774
1 1984 - 19891 619 | 7021 520 | 542 1 366! 454 | 3.203 |
¢t 1989 -

19941 494 | 598! 428 ! 505 ! 479! 636 | 3.140 !

sumber data SMA Negerl T lalangkaraya

pari tabel di atas dapat diketahui hahwa peykemhangnn ofn-
“wa SMA Negnri 1 palangkaraya dari tahun 1964 - 1969 menu -
rut persentase, kenatkan siswa dalam dalam 5 tahun sebesar
7%,84 %, sedangkan perkembangan giswa darl Lnbu“id§9-19?4,
ter jadi penurunan persentase dicebabkan berdifjnyn 5oﬁFrn-
pa sekolah lanjutan tingkat atas di kotamadya talanpgkaraya,
kemudian Lahun 1974 - 1979 terjadl perkemba gan dengan ke-
naikan snLesar 4,88 %, perkembangan kennjkqn'dn]am 5 tahun
berikutnys yaitu tahun 1979 - 1984% menurvt persentas~ sebe
gar 5%,76 %,.Kemudian perkembangan sinswa dari tahun 19084 -
1989 menﬁfut persentase naik sebesar 15,46 %. Femudian -
untuk 5 tahun berikutnya dari tahun 1989 - 1994 jumlah sis

wa menurut persentase adalah menurun yaitu 1,96%, inj di-
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aeobabkan lkarha vjlan masuk di SMA Megerl 1 ralangkaraya me
merlukan siewa pillihag, dengan NEM yang cukup Lingped,
Adapaun  Jumlah nﬂawa SMA Neperi | ralangkarays menn -
rub Lingkat dan agama yang lerdal bar pada tohun I(_J(_M. /1995
nebanyak 793 orang. Unluk lebih jnlnsnyn dapal. dilihal pa-
da tabel berikub ini
TABREL 10
KEADAAN S1SWA SMA NEGRI 1 T'ATABCEARAYA

! MENURUT AGAMA v
‘

______ - = eSS - ) == M S
P'PTNGRAT! 1S1AM !!'R()TES'l'nN!KHA'J‘()I.JK!H.TN.UU,!Fmilmr JUMTANIL

1 T ] 99 | 118 ! 2 ! -1 - 1 219 !
o o1y a8 t 6 1 4 1 - 1 299 |
LTI ot 1 156 1 3 1 2 Y - 275

— . Bl de
LIUMTAN & 3%4 1 442 1 i R0 - 0 By

Gumber data : SMA Nepert ). Jalaigharoyn
bari label di atan dapal dikebahul bahwa sinswa yang herapn
ma Islam Iu:'!r‘,juml:*-h 334 orang (42,12 % ), nedanglean yoang
beragamn Trolestan ber jumlah 442 orﬁnn( 55,74 % ), lemn-
dian yang beragama khalolik berjumlah 11 orang (1,39 % )
yang beragama hindu berjumlah 6 orang ( 0,76 % ) Ann yang

hevapgama budha Lidak ada., - Dengan demikian df Sra Bepe

N
o

i | palangkaraya yang menduduki persenkage Linget (A RAT
clawn yang berapama |'roteslan mencapal 55,74 %,

Adapun kepdaan kelas dl SEA Megeri | Talangharayn

1=
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ber jumlah 19 kelas terdiri dari 5 kelas untuk kelas 1 ,
7 kelas untuk kelas II dan 7 .edw: untuk kelas JII. Ke %
las I1 dan 111 dibagi dalam 5 program studi yaitu A - 14
A-2, A-3, A-4dan A - 5. Untuk lebih Jelashya da -

pat dilihat pada tabel berikut ini -

_ TABFL
KEADAAN KELAS DAN SISWA MENURUT PROGRAM STUDI
1
TINGKAT DAN JENIS KFTAMIN TAHUN 1994/1995

bl

yrogram | Tingkat I ! ringkat 11 ! Tingkat 11T | Jumlah

Studi '!kKe | L!' P ke ! L | Plke! L t P 11, P !

_!las! ! !las! ! !las! R ! ! !
Kelas T ! 5 1 921126 1 ! ! ! ! ! 192 11261
A=4 1.4 1 1 122 ¢t 111 1.1 23 1 11 145 | 22)
A-2 0 1 12 1591 781 2 1 33 1 46 192 (124
A-3 1 ! ! '3 1 43 1 491 3 1 67 | 66 11101109
A-4 N

i} - § 3 PP 14 125010 41 301 181 55

JUMIAH ' 5 1 921126 t 7 1138 11631 7 1127 1147 13571436

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas T -
ber jumlah 218 orang ( 27,49 % ), éedangkan kelas 11 A1 -
ber jumlah 33 orang ( 4,16 % ), kelas I A2 ber jumlah 13§
orang ( 17,40 % ), kelas II A3 berjumlhh 92 orang ( 11,
60 % ), kelas 11 A4 ber jumlah 39 orang (4492 % ) , pan
untuk kelas TII A1 berjumlah 34 orang (4,29 %) kelag -
IIT A2 berjumlah 79 orang ( 9,96 % ), kelas TI1 A3 ber -
Jumlah 133 orang ( 14,25 %) dan kelas T1T A4 berjumlah 34
orang ( 4,29 % ).
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PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN SMA NEGERI I PA-
LANGKARAYA.

Sebagal gambaran umum tentang pelaksanaan kegiat-
an belajar mengajar, ada beberapa aspek yang berkaitan
dengan proseswbelajar mengajar tersebut pada SMA Nege-
ri 1 palangkaraya, yang meliputi tentang . pelaksanaan
pendidikan dan pengajaran, keaustifan siswa sebelum,
selama dan setelah belajar, keaktifan siswa dalam me-
ngerjakan soal-soal, kemampuan siswa dalam menerima
pelajaran dan aktifitas belajar siswa setelah di luar
sekolah baik yang belajar kelompok maupun yéng belajar
individual.

1. Pelaksanaan Pendidikan Dan Pengajaran
“pelakranaan pendidikan dan pengajaran pada SMA
Negeril1 Palangkaraya tahun ajaran 1994/1995 di da-
sarkan pada : .
a, Kurikulum SMA tahun 1884 (untuk kelas II danIII}
dan kurikulum 1994 (khusus kelas I).
b, Kalender pendidikan dan pengajaran sebagai beri
kut
1) Penerimaan siswa baru tahun ajaran 1994/ 1995
“yang meliputi :
' a) Membuat pengumuman penerimaan siswa baru.
b) Mengadakan pendaftaran calo? siswa baru,
¢) Menyelenggarakan test masuk .
d) Mengumumkan calon siswa yang = dinyatakan

lulus.
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" e) Mengadakan pendaftaran ulang bagi siswa ba-

ru.
Persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar meliputi

a) Pembagian tugas menrajar.

b) Menyusun jadwal pelajaran.

c) Pengaturan kelas dan walinya.

d) Penyediaan sarana dan prasarﬁna mengajar.

c. Kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan ini terdiri dari

1)

2)

3)

Fre test, yaitu untk mengetahui apakah materi-
yang akan diajarkan sudah dikuasai murid atau
belum.

?enyajian, yaitu memberikan materi pelajaran

yang sesuai dengan langkah-langkah dan belajar

i

'ﬁang ditentukan.

Post test, yaitu test untuk mengetahui apakah

materi yang telah disampaikan tersebut apakah

‘Budah Jiterima dengan baik atau belum oleh

siswa.

d. Kegiatan kokurikuler dan ekstra kurikuler

1)

‘Kegiatan kokurikuler bertujuan agar siswa le-

bih mendalami dan menghayati bahan yang dipela
Jari pada kegiatan intra kurikuler, baik prog-
ram inti maupun program pilihan, program ter-
tersebut dapat dilaksanakan secara perorangan
maupun berkelompok, misalnya PR atau tugas

1ainnya.
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2) Kegiatan ekstra kurikuler yaitu kegiatan yang di

lakukan siswa di luar jam pelajaran, yang ber-
tujuan memperluas pengetahuan siswa.
Mengenéi hubungan antrs “erbagai mata pelajaran
dan untuk menyalurkan bakat dan minat siswa, Ke-
glatan ini dapat dilakukan perorangan maupun
perkelompok. Kegiatan ini berupa pramuka, PMR,
seni tari, seni suara, olahraga, drumbend dan
sebagainya.

Kegiatan upacara
Upacara dilakukan dalam rangka menanamkan kedisipli
nan, patriotisme, einta tanah air, memupuk -kesdda=
ran berbangsa, bernegara maupun beragama, : Upacaya
dapat dilakukapg secara rutin, misalnya setiap senin
pagi“maupun pada hari-hari tertentu, miaélnya pada
hari ﬁroklamasi kemerdekaan, hari sumpah pemuda, ma
upun hari-hari besar nasional lainnya.

Tata ‘tertib siswa

- Untuk tertib dan lancarnya pendidikan dan pengaja -

ran pada SMA Negeri 1 ralangkaraya, telah dikeluar-
kan pedoman tata tertib siswa.

Pedoman tersebut berisi tentang :

1) Identitas siswa

2) Kehadiran

5) Pakaian seragam

4) Kebersihan

5) Disiplin, Kesusilaan dan kesopanan

6) Pergaulan
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7) .Pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan
8) Sangsi-sangsi
Peﬁgurus kelas
Pengurus kelas yaitu organisasi yang dibentik oleh
siswa pada masing-masing kelas, yang dilakukan pe-
milihan secara langsung oleh siswa dengan bimbingan
wali kelas atau guru yang lainnya.
Personil pengurus kelas terdiri dari :
1) Fengurus inti, meliputi

a) Ketua kelas .

b) wakil ketua kelas

c) Sekretaris

d)) Bendahara
2) Seksi-seksi, meliputi ;

a) Seksi kebersihan |

b) Seksi tata kelas

c) Seksi keamanan/keterfiban

dj Seksi olahraga

e) Seksi kesenian

P Adapun tugas pengurus kelas disamp%ng mengurus
siswa anggota kelas juga membantu sekolah dalam me-
nunjang berlangsungnya proses belajar mengajar se-
kaligus sebagai wadah penerapan 5 K, yaitu :
- Kéhmanan
- kebersihan
- Keindahan !
- K;keluargaan

- Ketertiban
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Osis
Osis merupakan kepanjangan dari organisasi = siswa
intra sekolah, merupakan organisasi sekolah ° yang

terorganisir secara baik, terarah dalam mencapai tu
Juan. Osis beranggotakan orang-orang yang ada dalam
sekolah terutama adalah para siswa siswi dengan pem
binaan kepala sekolah dan stafnya.,
Perangkat osis SMA Negeri ' ralangkaraya terdiri
dari :
a. Majlis pembimbing osis (MPO)
Majlis pembimbing osis adalah suatu lembaga yang
berfungsi membimbing osis dalam - melaksanakan
pengelolaan organisasi. Hal ini dipegang oleh
kepala sekolah beserta guru yang ditunjuk selaku
penanggung jawab terhadap kegiatan 0SIS.
b. Musyawarah Perwakilan Kelas (MPK)
Muéyawarah perwakilan kelas adalah wadah terting
gl 0SIS dimana peserta musyawarah ini terdiri da
ri utusan-utusan/perwakilan semua'kelgs yang di
wakili oleh dua orang pengurus kelas, yaitu ke-
tua kelas dan wakil ketua kelas.
c. Pehgurus 0SIS
Pengurus 0OBIS yang digirikan dalam sidang MPK
untuk masa bakti satu tahun dergan struktur ke-
péngurusan sebagai berikut :
1) Pengurus inti, meliputi -
a) Ketua

b) Wakil ketua
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‘¢) sekretaris

d) Bendahara

Seksi-seksi meliputi :

a) Seksi
b) Seksi
¢) Seksi
d) Seksi
e) Seksi
f) Seksi
g) Seksi

( Sumber

keuangan

olahraga

kesenian

pembinaan kerohanian
pendidikan

pengabdian masyarakat
kegiatan khusus

data ; wakasek Kesiswaan, 1994 )
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HUBUNGAN DISTPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTAST BELATAR

SISWA DI SMA NEGERI I PALANGKARAYA
A. PENYAJTAN DATA

Sebelum diadakan pengujian hipotesis dan pembaha-

san: tentang permasalahan yang dibahas, puna memperoleh
kesimpulan .anakah ada pengaruh disiplinb belnjar terha-
. dap prestasi belajar siswa 4'%,™A Negeri 1 Palangkarea-
ya, maka kiranya perlu penelitl kemukakan tentang i
Disiplin belajar di rumah, disiplin belajar di kelas ,
dan disipli belajar A1 luar jam helajar di  sekolah ,
Data-data tersebut secara umum adalah nampak
seperti vang tersajl pada baglan-bagian berikut :
1. Disipli belajar di rumah,
Disiplin belajar di rumah adalah penyediaan -
waktu belajar anak di rumah secara {ndividual, ber-
' dasarkan waktu belajar anak di rumah secara ter-

tulis, Untuk mengetahui disiplin belajar " giawa’

ihi rumah, danat di lihat?!pada tabel berikut ini ¢

45
54
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TABEL 12
FREKWENST BELAJAR DAIAM SEHARI DI RUMAN
! NO ! KATEGORTI ! F | % !
! 1. 1 > 3 kali sehari . Y-22, 1 38,57 |
1 2 ' 2 kali seharti 1. 27 | 47,36 |
1t 3 < 1 kali sehari f..®8. | 14,03 |
I'l

! 4 JUMI AH I ¢ R 100 !

Sumbetr data : diolah dari penyebaran koesioner
Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa yang
menydtakan > 3 kali sehari berjumlah 22 responden

( 38,57 % ), scdangkan yang menyatakan 2 kall  sehari
berjumlah 27 responden ( 47,36 % ) dan yang menyafakan

< 1 kali sehari berjumlah 8 responden ( 14,03 % ).
pari keselurvhan dapat terlihat bahwa yang lebih ba-
nyak dijawab responden adalah belajar 2 kall dalam se-
hari., Dengan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
Irekwensi helajar di rumah dinilail cukup. Untuk me-
ngetahui waklu belajar yang dipergunakan siswa‘_ dalam

sehai’i dapat dilihat pada tsabel berikut ini

L1
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TABEL 13

WAKTU BELAJAR YAHNG DIPERGUNAKAN DALAM SEHARI

! NO ! KATBGORT ! Pt %
! 1 1 > 2 Jam 44 | 77419 |
p2 1 1 =2 Jam 1t 10 t 17,54 |
f 3 1 £ 1 Jam ! 3 ! 5,26 !
! ! JUMLAH { 5% ! 100 !

Sumber data : diolah dnxi-ﬁenyebaran koesioner

pari lLabel di atas dapat terlihat bahwa yang
menyatakan = 2 jam berjumlah 44 responden ( 774,19
% ) , sedangkan yang menyatakan I - 2 jam berjum -
iah 10 responden ( 17,54 % ) dan yang menyatakan
i jam berjumlah 3 responden ( 5,26 % ). Darl kese -
luruhan dapat terlihat bahwa yang iebih banyhk di-
5awab responden adalah > 2 jam sehari yaitu ‘men-
capai (77,19 %).

Jika dilihat dari jawaban di atas dapat — di-

*tetahui bahwa waklu belajar yang dipergunakan oleh

siswa dalan sehari di rumah cukup banyak yaitu le-

"~ bih dari 2 jam. Selanjutnya untuk mengetahui ta-

-, gaimana keaktifan siswa mengerjakan pekerjaan ru-

mah dépat dilihat. pada tabel berikut ini :

5
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) TABEL 14
KEAETTTAN MENGERJAKAN PEKERJAAN RUMAH ( PR )
I NO ! KATEGORT ! F ! % |
! { ! Selau mengerjakan - t 46 | 80,70 |

! 2 1| yadang-kadarg mengerjakan ! 11 ! 19,30 1
! 3 1| Tidak pernah mengerjakan ! - 1 -

! ! JUMIL AH ! 57 1| 100 !

Suntber data ; diolah dari penyebaran koesioner

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa yang-
menyatakan selalu mengerjakan terjumlah 46 responden
,(.éo,TO % ), sedangkan yang menyatékanfkadang-kadang
mengerjakan berjumlah 11 responden ( 19,30 % ), dan
yang menyatakan tidak pernah mengerjakan tidak ada.
pa*i kescluruhan dapat diketahui hahéa yang 1eﬁih
hanyak di juwab responden adalah selalu mengerjakan -
yaitu mencapai 80,70 %. -

' Jika dilihat | dari jawaban responden maka da-
pat disimpulkan bahwa keaktifan sisQa menger jakan-
pekerjaan rumah ( TR ) dikategorikan baik., Selanjut
nya untuk mengetahui bagaimana strategi siswa be-

lajar di rumah dapat dilihat pada tabel herikut

ini
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X TABEL, 15 i
STRATEGTI BELAJAR DI RUMAH
! NO ! KATEGORI ! F | % !
! 1 ! setiap hari | ! 39 | 68,42 |
1 2 ! Kalaun ada waktu : t 12 + 20,05 !

E ! flanya bila ada u'angan ! 6 | 10,52 !
! ! J UMLAH ! 57 1 100 !

Sumber data : diolah dari penyebaran koesioner

pari tabel tersbut di atas dapat terlihat bah-
wa yang menyatakan belajar setiap hari berjumlah 89
respohden ( 68,42 % ), sedangkan yang menyatakan ka-
lau ada waktu berjumlah 12 responden ( 20,05 % ) dan
yang menyatakan hanya bila ada ulangan befjumlah 6
orang ( 10,52 % ). Dari keseluruhan responden dapat
teflihat bahwa yang lebih banyak dijawab oleh respon
den adalah belajar setiap hari yaitu mencapai 68,42%.

Jika dilihat dari penjelasan di aias maka dapat
disimjulkan bahwa strategi belajar siswa di rumah di

kaltegorikan baik. 3elanjutnya untuk mengetahui apa-

L
e |

kah siswa menggunakan jadwal belajar atau tidak da-

pat. dilihat pada tabel berikut ini :
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TAPEL 16
MEMEUAT JADWAL BETLAJAR DI RUMAH
' NO ! KATEGORT S %

! 1 I selalu membuat jaddal I - 40 ¢ 70,17 !
! 2 ! Kadang-kadang membuat ! = 1 i f
! | ! jadwal belajar ! ! t
! 3 ! Tidak pernah membuat jad! , 17 | 29,82 |

! ! wal belajar di rumah ! ! |

' ! JUMNLAH ' 571 100

Sumber data : diolah dari data koesioner

" Dari tabel tersebut di atas dapat terlihat bah-
wa yang menjawab selalu membuat jadwal belajar ber-
'jumTah 10 responden ( 70,17 % ), sedangﬁan yang men-
Jawab kadang-kadang membuat jadwal belajar tidak ada
dan yang menjawab tidak pernah membuat jadwal ber-
jumlFah 17 resjonden ( 29,82 % ). pari ' 'késnlhruﬁan
resyonden dapat terlihat bahwa yang lebih banyak di
jawab responden adalah selalu membuat jadwal belajar
mentopai 70,17 %. .

Jika dilihat dari penjelasun di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sebapian gesar siswa membuat jad-
wal belajor di rumah, Selanjutnya untuk mengetahui -
apakah siswa aktif me laksanakan jadwal belajar ter-

sebut dapat dilihat pad:. tabel berikut ini s+

]
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¥ TAVEL 17
KEAKTTFAN STSWA NELAKSANAKAN BETAJAR SESUIA JADWAL

DT RUMAH
t HO ! KATTGORT _ S %
7 ' ‘
! 1 I melalu melaksanakan 1 25 1t 43,86 1

1 .2 ! Kadang-kadang melaksanakan 15 | 26,31 |

e 3 I Tidak pernah melaksanakan! 17 | 29,82 |

! ! JUMIL AH P57 ! 100 !

Sumber data : diolah dari data'koesioner

pari tabel tersebut di atas dapat terlihat bah-
,wa yang menyatakan selalu melaksanakan belajar ge-
sudi jadwal berjumlah 25 recponden ( 43,86 % ), se-
dangkan yang menjawab kadang-kadan& melaksanakah se-
suai jadwal berjumlah 15 resjonden ( é6,31 % ) dan
yang menjawab tidak pernah melaksanakan ber jumlah 17
responden ( 29,82 % ). Dari keseluruhan dapat terli-
hat 'bahwa yang lebih banyak dijawab respdnden adalah
selaln melaksanakan belajar seswvai jadwal yvaitu men-
capai 43,86 %. "

- Jika dilihat dari penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa sebasrian besar siswa selalu melak -
sanakan belajar sesuai jadwal belajar yang telah di -
susunnya. Se}anjutuya untuk mengetahui keaktifan sis-
dalam memeriksa kembali aatatan pelajaran di sekolah

selelah kembali ke rumah dapat dilihat tabel berikut:



; ‘ TABET, 18
KEARTTFAN MEMFRIKSA KEMDALI CACATAN TRELAJARAN DI

!
SPEOTAH SETELAB KXMBALI KIEE RUMAH

' No ! KATEGORI L O ! % !
' 1 ! selalu memeriksa ! 30 ! 52,63 |
1 ?2 | Kadang-kadang memeriksa ! 26 1 45,63 |
! % 1 Tidak pernah memeriksa ! 11 1;95 1
! ! JUMILAH 1 ST 1 100 !

aumber data : diolah dari data koesioner

pari tabel terscbut di dtas dapat diketahui bahwa
yang menyatakan selalu memeriksa ber jumlah 30 resypon -
den ( 52,63 % ), sedangkan yang menyatakan kadang - ka
dang memeriksa berjumlah 20 .responden ( 45,63 % ) dan
yang menyatakan tidak pernah memeriksa herjumlah 1 res
ponden (1,75 % ). Dari keseluruhan responden dapat
terlihat bahwa yang lebih banyak dijawab oleh respon -
den yaitu selalu memerikea mencapai 52,63 %,

jika dilihat dari jawaban re:ponden di atas maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa aktif me-
memeRiksa kombali catatan pelaﬁaran dj sekolah setélah
kembnli ke rumah. Kemudian untuk mengetahui keaktifan
~iswn dalan, memahami kembali pelajaran di sekolah ce-
telah kembali ke rumah dapat dilihat pada tabel beri -

kut ini
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A TAPET, 19
\
ETAYTITAN MEMANAMI WEMBALT PETAJARAN YANG DIAJARKAN
DT SEEOLAN SETELAH KIMMBALJ KIE RUMAN

! Mo ! KATEGORT _ ! "ot % !
o ! celalu memahami kembali { 3% (| 65,15 |

! 7
12 I Fadang-kadang memahami 121 ' 36,84 1
! 3 1 Tidak pernah memahami Flp o= 3% 7 1

Snmber ' datla : dicolah dari dalba koesioner

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa yang men
jawab selalu memahami kembali pelajaran di sekolah ber
jumlah 36 responden ( 65,15 % ), sedangkan yang menya-
takan kadong-kadang memahami bJ;Jumlah 21 respomden
( 36,84 % ), dan yang menyatakan tidak pernah memahami
kembali pelajaran di sekolah Lidak ada. Dari keseluru-
han responden dapat terlihat Lahwa yang lebih banyak
dijawab oleh reszjponden adalah selalu memahami kembali-
relajaran di sekolah sclelih kembali ke rumah mencapai
65,15 %.

Jika dilibhat dari keterangan @i atas maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa aktif memahami
kemlbali pelajaran yang telah diajorkan di sekolah se-
telrh-wembali ke rumah, Sclanjulnya untuk ¢ menge lahui
kedisiplinan belajar di sekolah dapit kita lihat jpen-

jelnmon beserta tabel berikut ini
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2 nipiplgn Relajar Di Sekolah
| pisiplin belajor di sekolah adalah keak tifan
siswa mengiknli peraturan dan tata tertibd .Lheln.;]ar
d; kelas dan ketekunan siswa melaksanakan tugas-
tuicas yange diberikan guru di kelas. Untuk rengeta-
i kedisiplinan siswa belajar di kelas dapat di-
ketahui dari keaklifan siswa hadir mengikuti pe-
lajaran di kelas dan ketekunan siswa melaksanakan-
tupas-tupas yang diberikan guru di dalam kelas. Un
.. buk lebih helasnya kita lihat pada btzoel berikut

ini : ‘-

TAREL 20

AFTIFITAS DALAM MENGIRKUTI FELAJARAN

1 NO ! KATEGORT ! F ! % !

1 1 1 selalu aktif { > 75 % ! _ 38 1 66,66 !
! I hadir ) _ ! ! !

I L2 1 AKLET (75 % hadir ) L 19 1 33,33 |

t 1 3 1 wxwrang aktif (< 75 % ha-t - | - !
p i ! dir o L !
kL ! JUMLATN ! 57 ! 100 !

sumber data : diolah dari data koesioner

Dari Label tersebut di atns dapat dikebahni bah
wa; yaug wenyabakan selalu aktif ( > "f')' % hagir ' )
ber jumlah 38 responden ( 66,66 % ), sedangkan yang
mvr.lylat:almn aktif (75 % ) berjinmlah 19 responden -

{37,593 % ) dan yang kurang aktif ( L 75 % hadir )



64

tidak ada,.
Jika dilihat dari jawaban resjponden di atas ma
ka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian bedar
siswa selalu aktif hadir mengikuli pelajaran di da-
1am k.v]ns. Selanjutnya untuk mengetahui  keaktifan-
nya dalum melaksanakan tugas-tugas yang diberikan -
gurn di dalam kelas dapat dilihat rada tabel bherikut
Ijuj '
TALEL, 21

KEARTTFARN FETARSAUAKAN TUGAS TUGAS DI DATLAM KIELAS

oo ! KATEGOR T T v, |

' 1 1 Selalu mehgerjakan (gilO)! 43 1 75,44 1

' 2 .1 pengerjakan (8 - 9 kali) 11 19,29 1

' 3 ! Eadang-kadang menger jakan! 3 1 5,26 1
! p (L 7 kalg ) o ] o« 0 f

' ! JUNIL AN ! 571t 100 |

Sumber dala : diolah dari data koesioner

Dari tabel tersebut di atas daypat = diketahui
I“Thwa yone wenyalakan selalu menger jakan ( - S (0

kali ) lerjumlah 43 resjonden ( 75,44 % )y sedang-
kah yang m?njnwah menger jakan ( 8 F 9 kali ) hoyr-
duplah 11 responden (19,29 % ) dan yang menyatakan
kadang-kadang, mengerjakan ( f§‘7 kali ) ber juwmlah
3> responden ( 5, 26 % ).

Jika dilihatl dari jowaban resjonden dapat  d4-

anbil kesimpnlan bahwa sebapgian besar siswa aktif
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’ |
menhnrjnknn tugas-tugas yang diberikan guru di kelas.
Selanjutnys untuk mengetahui kndisiflinan bela jar ai

luar jam belajar di sekolah dapat kita lihat pada tabel

Lbeserta jenjelzsannya berikut ini .

nisiylin Felajar Di Juar Jam Pelajhr i Sekolah
Disiplin belajar di luar jam belajar di sekolah

]

adaloh keakbifin siswa belsjar kelompok, mengikuti les
dan belajar dijerpusiakaan sekolah yért gunanya untuk
menun jangr pelajaran di sekolah. Untuk lebih jelasnya da

mt dilihat pada tabel berikut ini

TAFEL B£2

EEAETTFAY DATAM MENGTIKUTT BELAJAR KET.OMTOK

! Mg ! KATRGORT . . ' F ! % !

! 1t Sangnt akbtif (3 kali se- | 24 1 42,10 |
! ' bulan ) ! ! 1
' 2 1 AkLiT (2 kali sebulan ) ! 22 1 38,59 |
! l% ! Kurang aktif ( 1| kali se- 1 11 ! 19,29 !

! ! bulan ! ! ; !

! ! JUMLAHR t, 857 | 100 1

Sumber dota diolah dari dala kocsioner
'néri Label di atas tersebut dapat diketahui bLahwa
iswh yanp menyatakan sangal aktif ( é kali sebulan )
berjﬁm]ah 24 responden ( 42,10 % ), sedanphan yang  me-

nyatakan aktif ( 2 kali sebulan ) berjumlah2? responden

dan yarpe menyalakan kurang aktif (1 kali sebulan ber-
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jnm.‘l;;h 11 resjyonden (19,29 % ).

Jika dilihat dori jawaban recponden dapat diambil

kesimpulan balhwa sebarian besar siswa aktif mengikuti

belajor kelompok. Selanjutnya untuk mengetahui keakti-

fan ‘siswa menpikuti les di sekolah maupun di luar se-

"

kolaoh dapat dililat pada tabel berikulb ini

TAPRL 23

KEAVTTEFAN DATAR MENGTIEUTI LES

A s FATREGORT N s P !

L 11 cangal akbif (>3 kali se-t 24 1 42,10 |
1 1 alan ) ! ! !
1 2 ! Akbir ( 2 kali sebulan ) 1 24 t 42,10 |

Le 3t Enrang.aktif (1 kali sebulan 9; ' 15,78 1

! 1 JUMIL AN I 57 ! 100 !

cCumber data : diolah dari data koesioner

Mari Latel dioatas dajat diketahui btahwa yang men
Javah sangat akLif ( > 3 kali sebulan ) berjuslah 24
recponden (42,10 % ), sedanghkan yang menyatakan aktif
(2 kali zebulan ) berjumlah 24 resyonden ( 42,10 % )
dan yany, menyatakan kadang-kadang aktif ( 1 kali se -
bulan ) lerjmmilah 9 rvesponden ( 15,78 % ).

Jika diliiat dari jawaban 1‘r3,r:'1r_1ndnn di atas maka
dogpnl diambil Kesimpulon Lahwa sebajian besar siswa

Aantifl dalaw wmenpgikuli les di sekolah dan di I1nar 50—

kolah. elanjuinya untuk mengetahui keaktifan siswa



dalam meneari bahan diperpusztakaan sekolah dapat dili-

hat pada tabel berikut ini

; ' TAPRL 24

EBALTTEAR DAL M MENCART DRAUAN PELAJARAN

!

DI YFERIUSTAKAAN SFEK.TAH

!hiD ! FATEGORT ! F ! i !

! | ! Sangat aktif ( 2‘ 3 kali ' 28 1 49,12 |}
! I seminggsu ! 1 !
! 4 P ARLID (2 kali seminggu )! 21 1 36,84 |

! 5 P rurang akbil (£ 1 kali ! o 14,0% 1

! ! JUML AN P o1 100 !

Sumber data ¢+ diolah dari dala koesioner

hari Label tersebul di alas dapat diketahui bhahwa
yang menynbakan sangat aktif ( 2 3 kali seminggn )
erjumlah 28 resjonden ( 49, .2-% ), Rer]nﬁ,(;kati yang me-
n‘yal,:'ll’.;’ﬂl alk I..i_{‘ ( 2 kali semingpu ) berjomlah 21 rea-
iondenj( 36,74 9% ) dan yang menyalakan kurang akLif
( £1 kali seminggn ) Lerjumlah & responden ( 14,03 o),

Jiks dilihat dari jawnaban resjonden di atar  maka
dapal diambil kesimpnlan bahwn seba; ian hesar siawa ak
Lif mencari bahan diperpustakoan sekolah,

weri hasil jawaban yong dikalikan nilai allerna -
Lif jawaban, !u-:mnd.ianIh:-!.f-:j Inya diiagi jumlah soal per-
-!-,.-my;:m; ‘v;!rjml:r‘l disiplin belajar. hengan melalui pro-
cesc perhitungan berdasarkan ketentuan di atas, maka da
ta Lonil,;mg nilani rata-rala tingkat disiplin belajar da

pat dilihat :pada tabel berikul ini
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TABEL 26

DATA NILAI RATA-RATA

DISIYLIN BELAJAR SISWA (NO:5T)

|

! NO URUT ! NO RESTONDEN ! JENIS KELAMIN ! NITAI DISTFLIN!
1 1 ! 6A ! laki-laki ! 2 4, 26 !
! 2 ' %30 !  Ferempuan ! 2 5 3 !
] 3 1 512 ! Jaki-laki "l 2 5 B !
1 4 ! 72 ! Jak -lali ! 2 5 T !
! 5 ! 25 I Laki-laki ! W . 8 !
! 6 ! 10 I laki-laki ! 2, 6 !
! 7 ! 91 I lerempuan ! 2 4 6 !
! R ! 16 ! laki-laki ! 2 , 26 !
! 9 ! 152 1 lLaki-laki ! 2 .2 !
! 10 ! 60 ! laki-laki ! ¥ g 3 !
11 ! 08 ! Lerempunn ! 2 , 66 !
! 12 ! 301 !  Perempuan ! 2 , 1 !
113 ' § A 1 laki-laki ! 2 , 5 !
RE s 70 ! laki-laki ! 2, 6 !
L5 ! 321 ! jaki-laki TR IS R
! 16 ! 212 ! laki-laki ! 2 , 2 !
1 17 ! 1%6 !  Terempuan ! 2 4 1 !
' 18 7 153 I laki-laki ! 2 , 6 !
] 19 t 93 ! Jerempuan ! 2 o 1T !
1 20 1 275 it ]Breméuan ! 2 ; &
1 21 ! | 5 ! Terempuan ! 2 5 B !
! 22 ! 79 ! perempuan ! 2 4+ b !
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1 MO URUT ! NO RESPONDEN ! JENIS KELAMIN ! NILAI DISIPLIN !
! 23 ! 4103 ! Perem; uan ! 2,9 !
! 34 i i47 ! Perempuan ! 2 3 5 !
1 25 N A2 !  Ferempuan ! 2 5 B !
! 26 ! 3 !  Perempuan 51 2 5 4 !
ro27 ! 56 1 I Laki-laki ! B .3 !
128 ! 8% ! jaki-laki ' 2, 26 !
129 ! 582 ! Laki-laki ! 2, 26 !
o300 12 ! laki-laki 1 .2 , 6 o
! 31 ! i ! Ilaki-Raki ! 2 i 9 !
! 32 ! 8 ! lerempuan ! 2 5 1 !
! 23 i 154 !  Terempuan ! 2 , 2 '
! %4 ! 22 ! Perempuan ! 2 , 06 !
! 35 ! 192 !  Yerempuan ! £ 459 !
! 26 ! 28 !  Perempuan t 2, 4 !
! ot ! 347 ! }erempuan ! 2 4 2 !
! 38 ! 19 !  terempuan ! 2 , 46 !
! 39 ! 58 !  Perempuan ! 2 43 !
! 40 ! 181 ! lerempuan ! 2 5.6 '
! A1 ! 69 !  Terempuan | R !
! 12 ! 419 ! rerempﬁan ! 2 , 06 !
! 43 ! 310 ! lerempuan ! 2 45 5 !
! 41 ! 0 !' Taki-laki ! e a3 3 1
! 15 ! B8 ' Perempuan ! 2% 5 !
! 16 ! A1 ! Teremy 1n ! e 4 2 !
! AT ! 462 !  Perempuan ! 2 4 1 !
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! 1 1 2 ! 3 ! | 1 !
1 48 ! B ! I'erempuan ! 2, 26 !
149 ! 281 ! Laki-1aki ! 2 5 B !
r 50 ! 561, ! Laki-laki ! 2, 6 ]
b5 g 29 ! Ierempuan ! 2 , 26 '
152 ! 220 ! l'evempuan ! 2 & B !
I 53 ! 32 ! lerempudn ! 2, 26 !
154 ! 6, ! lerempuan ! 2 4 2 !
I 55 ! A0 ' Laki-1aki ! 2 3 T !
156 ! 55 ! Iaki-laki ! ® . B !
1 57 ! 180 ' Laki-lakij ! S |

Sumber data + Koesioner Nopember 1994°
Dari data tersebut a4i altas, maka pabila di transforma-
cikan dengan menggunakan skoving 2,6 - 3,0 2.3y 2,1 - 2s5;

= 2 dan 1,5 -~ 2,0 = 1, maka hasilnya dapat dilihat pada ta-

hel sebagai berikut
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TABEL, BT
DATA TRANSTORMAST NITAI
DTSTPLIN BELAJAR SISWA ( N:57)
' NO URUT ' 1O RESITONDEN ! JENIS KELAMIN ! NTLAT SKORING !
! 1 ! 64 ! Laki-laki ! 2 !
1 2 ! 330 ! l'erempuan ! 2 1
i 3 ! 512 I Taki-laki 1 3 '
! 1 ! 72 ! lLaki-laki ! 3 !
! 5 ! 25 ! Laki-laki ! 5 !
] 6 ' 10 ! Laki-laki ! 3 !
! T ! 91 ! Perei., Jan ! 3 !
! ! ! A6 1 Iaki-laki ! P !
! 9 ! 152 ! l,aki-l:’aki ! 2 !
! 10 ! 60 ! l,aki-1laki ! 2 !
! 1 i 98 ! | erempuan ! '3 !
! 12 ! 301 ! 'eremypuan ! 2 !
T & ! 1 ! Laki-laki ¢ 2 )
! ' b3 70 ! laki-laki ! 3 !
! 15 ! | 321 ! Laki-laki | 2 !
! 16 ! 212 1 lLaki-laki ! 2 ]
! 17 ! 136 ! | erempuan ! 2 !
! 18 ! 5% ! laki-laki ! 3 1
! 19 ! 93 ! l erempuan ! 3 ]
! 20 ! 21H ! l'erempuan ! 3 ]
! 21 ! 5 ! Perempuan ! 3 !
! 22 ! 9 ! l erempuan ! 3 !
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! 1 ] 2 ! 3 ! A !
! A8 I . 28 !  ‘Ferempuan ! 2 !
] 49 ! 281 ! taki-laki ! 3 !
! 50 !' 561 ! laki-laki ] ‘ 3 ]
! 51 e 89 !  Perempuan ! 2 1
! He ! 220 | Ferempuan 1 2 !
! 53 f' %2 ! Perempuan 1 2 !
! 54 ! 76 ! I erampuan ! 2 !
I 55 ' 389 ! faki-laki [ 3 !
! 56 ! 23 ! T©Laki-laki ! 3 !
! 57 ! 1800 I Taki-laki ! 3 1

Sumber data Koelsioner Nopember 1994

hari data dalam tabel tersebut menun jukkan bahwa dari’ jum-
1ah responden sebanyak 57 orang ternyala yang mendapal kan
skor 3 dengan kategori tinpgi sebanyak 273 orang (_40.35%)
secangkan yang memiliki disiplin belajar dengan kalepori -
cedang dengan skor 2 sebanyak 34 otang - ( 59,65 % )  qdan
yong memiliki disiplin dengan kategori rendah tidak ada(0).
hengan demikian dari jawaban responue  pat disimpulkan
bahwa tingkat disiplin belajar siswa di SMA Negeri 7 pa-

langkaraya cukuyp tingpi,

Irestasi helajar siswa

Rerdasarkan dala dari SMA Negeri 1 Palangkaraya bahwa
data tentang prestasi belajar siswa dari seluruh mata pela
Jaran diperoleh dari nilai rapor! siswa semeater gennp La-
him 1993 / 1994, Adapun data prestasi belajar siswa yang di
amhil dari nilai rata-rata 57 responden dapat dilihal dalam

Label berikul ini
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TA F’-I"IL. 8
DAFTAR NILAT RATA=RATA FPRESTASI RELAJAR SISWA
IhMH ETLORUH MATA PELAJARAN ( N & 57 )

e URUMT P NO RESFONDEN ! JENTIS KEELAMIN! NILATI RATA-RATA)
! 11 2 too 3 ! 4 !
! 1 ! 64 ! ILaki-laki ! 7, 60 !
! 2 ! 330 !  Terempuan ! 7, 80 !
1 3 ! N1 ! Liaki-laki ! T 4 20 !
! 4 ! 72 ' laki-laki ! T 5 20 !
! 5 ! 25 I laki-laki 1 7,0 !
| 6 ! 10 I Laki-laki | 7,0 '
! 7 ! 91 ! Ferempuan ! T% 0D !
! 8 ! 46 ! Taki-laki ! 6 , 91 !
1 9 ! 152 ! Taki-laki ! 6 , 90 !
] 10 ! 60 ! Jaki-laki -~ 6, 10 !
! 11 ! 98 ! Terempuan ! T 4 50 !
! 12 1 301 ! Iornmpuaﬁ ! T 5 14 !
1 13 1 4 ! Laki-laki ! 6 , 50 !
! 14 ! 70 !' Tlaki-laki ! 6 , 40 !
! 15 ! 321 ' Laki-laki ! 6 , 89 1
! 16 ! 212 ' TLaki-laki ! T, 14 !
! 17 ! 436 ! lerempuan | 6, 90 !
! 18 ! 153 ! laki-laki ! e ; 10 !
! 19 ! 93 ! Jerempuan ! T 5 50 !
! 20 ! 275 ! Terempuan ! T 5 60 !
! 21 ! 5 ! Perempuan ! T 4« 90 !
! 22 ! 9 '  Perempuan | T ¢ 10 !



Sl i)

1 | 2 ! 3 ]
2% ! 403. ! Perempuan 7 35 !
24 !I 147 ! Verempuan 6 80 !
25 ' 42 ] l'erempuan T 45 !
26 ! 3 ! I erempuan 6 13 f
27 ! b6 1 ! l,aki-laki 6 20 !
28 ! 83 ! laki-laki 6 24 !
29 ! 582 ! laki-laki 7 50 !
30 ! 111 ! Laki-laki 7 12 !
B ! B30 ! lLaki-laki 6 65 !
32 ' EF ' Perempuan 6 50 !
33 ! 454 ! Perempuan 6 . 20 !
34 ! 27 ! Perempuan T 0 !
i ! 192 ! | erempuan 6 75 !
36 ! 8 ! Ferempuan 3 30 !
37 347 ! I'erempuan T 10 !
38 ! 19 ! Perempuan L 02 !
%9 ! 58 ! rerempuan 6 76 !
30 ! 481 ! [ erempuan 7 30 !
A1 ! 69 ! I'erempuan 7 87 !
A2 ! 19 ! Pnreﬁpuan 7 16 !
17 ! 310 ! I erempuan 6 9?2 !
A ! : ! Tiki-=Taki 6 20 !
16 ! a8 ! 'Terempuan 7 10 |
46 ! 41 ! Terempuan 6 70 !
A7 ! 162 ! Perempuan 7 20 !



7€
J X
Y1y, 8 g . | "
BT ! . PR ! Ferempuann ! | 6 , 80 !
149 ! 281 ! Laki-laki ! 6 , 88 !
150 ! 561 ! laki-1laki ! 6 , 50 !
1 5] ; ] 440 ! Ferempuan ! T 3 29 !
152 ! 220 ! lIerempuan ! 6 , 80 !
1 T ! 32 ! Per«mpuan .! 6, 40 !
54 P 76 ! rerempuan ! 6, 65 ]
1 K% ! 5029 ! Taki-laki ! T & 50 !
156 53 ! Laki-laki t 7, 45 !
! %57 ! 180 ! Iaki-1aki ! T4, 20 !
Sumber : Dala koeotsioner 1 994
Pari data tersebut di a tas, apabila ditranaformasi -

kar denpan menggnnakan pemberian skoring dengan ke tentu-

an bahwa nilaij < T = 3, sedangkan nilai 6 - 6,99 = 2,
—

dan vilai £ 6 = 1. Maka untuk lebih Jelasnya dapal d4i-

Tihat pada tabel transformasi nilai :ebagai berikut :
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DATA TRANSFORMAST NTLAT JRESTAST ERELAJAR BISWA (N:5T)

i

NO RESI'ONDEN

JENIS KELAMIN

' NILAT SKORTNG!

1

A

i)

10

11

16
17
18
19
20
21

22

64
330
512

72

25

10

91

16

152

60

98

301

Taki-laki
berempuan
Laki 1akj
Lnki—laki
laki-laki
laki-lali
T'erempuan
Taki-laki
Iaki—laki
Laki-taki
lerempuan
l'erempuan
ILaki-lalki
laki-laki
laki-laki
Laki-laki
'erempuan
laki-laki
Perempuan
lerempuan
Ierempuan

Perempuan

!

Mwummmuuwwuoﬁ

na

W W

N
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3

N

W

N
—

(R
154
22

192

181
69
4?

310

$
ars)
A

462

| erompuan
lerempuan
Ferempuan
'erempuan
Laki-laki
liaki=laki
laki-laki
laki-1aki
Taki-1alki
l'erempuan
erempuan
berempuan
I'erempuan
Perempuan
'erempuan
Ferempuan
Ferempuan
I'erempuan
'Terempuan
Peremnuan
I'erempuan
laki-lalki
P'erempuan
| f‘.‘T‘("!lnl\llF!H

I'erempuan

L] (o] N [A%]

R N

bS] N ] M L

[ S Y|
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' 1 ! 2 ! 2 1 4 !
| A2 ! 28 [ Perempunn ! ’ !
t ‘49 [ 2R ! Taki=1nlkd N | 7 ]
' 50 1 561 1 laki-1aki ! 2 !
' 51 ' (218 ! | erempuan ! 3 !
! 57 ! 220 | l'erempunn ! ° !
! 5% ! i e ! I'eroempunn ! 2 !
[T ! T6 ! l'erempnuan ! 2 !
ey 3029 ' laki-laki ! 3 !
! 56 ! 53 ! lLaki-1alki ! 3 !
! 57 ! 100 ! Faki-1aki ! 5 !

Sumber @ pata Koelsioner 1994

Nevdaaarvkan Label di atns menun jukkan bahwa dari jumlah
“lawa aebanynk 47 orvang ternyata yang mendapatkan niln{
lkakegpori baik denpan akor 3 aebanyalk 30 orvang ( %5 ,
r3 e ) cedangkan yang: mendapnt nilai dengan kaltrport-

vnedanp akor 2 mebanyak 277 orang ( 47,37 % ) dan yang -

mendaypa . nilai kurang dengan skor 1 tidak ad. (0).

AATLTSA DATA DAN TEMBAHASAN HASTT, DPENELITIAN

Motk men:selahui ad: Eidaknya hubunean anlarn di=ip
Pin belajnt denpan preatasi belajar, maka perin dinji
dovgan rorus atolislik dengan terlebih dahulii mengeta -
i jumlah macinp-masing variabei, dimana variabel b
ndodah digiplin belajar ( varinabel bebas Y dan ¥y adalah

presbasi belajoar ( variabel terikat ) tmluk lebih je-

Iasnya kita lihal pada tabel berikut ini .
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KORE1AS

ANTARA

VARTAREL ¥

R0

! MO ! , ! 4 ! XY ! 1(2 Y !
i 1 i 2 ' 3 ' A ' 5 6 '
[ I 2 1 3 ! 6 ! A 9 !
A 2] ] 3 1 6 ! 4 9 !
- 3 ! 5 ! 9 ! 9 9 !
1 4 E ! 3 ! 9 ! 9 9 !
15 A ! 4 ! 9 ! 9 9 !
I 3 ! 3 ! 0 ! N 0 ]
¥ T 9 3 ! 3 ! 9 ! 9 9 !
] f ! 2 ! 7 ! 4 ! A A f
I 8 1 2 31 g i 4 ' 1 (O
1IN ? 1 ? 1 A ! 1 - 4 '
B 3 ! 3 ! 9 ! 9 9 !
| ] 1 ! ( ) 1 9 !
' ' ' ' 4 ' 1 1 !
U 3 ! 2 ! 6 ! 9 1 !
1 15 1t 2 ! 2 ! 4 : 4 A !
I T | 7 ! 3 ! 0 1 A 0 !
L9 F @ 4 'wm g ! / 1
’ o ! 3 ! ? ! 6 ! 9 A !
1 1e ) % ! 3 ! 9 ! 9 9 !
120 3 ! 3 ! 9 ! 9 0- 1
P21 ) 3 ! 5 ! 9 " 9 9 !
122 ) £ 1 ; ! 9 ! 9 9 !
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f

L™

f

23
24

Q

¢ ]

e

%]

206

9
0

9
6

34

27
25

oJ

(8]

6

'|r'5

-

9

G

o

40

f

6

A4

11

6,

gk

6

O
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1 ! 2 1 3 i 1 ! 5 ! 8 !
rOAR 2 ! 2 i 4 14 ! 1 !
1 49 1 3 1 o 1 6 1 Q 1 A 1
P 50 3 ' 7 ! f ! 9 ! 4 !
! "_31 ! 2 ! 3 ! G ! 4 ! 9 !
1 5§ ! 2 ! 2 1 A 1 4 1 A 1
1 53 1 2 ! 2 ! 4 ! 4 ! 4 !
Y 2 ! 2 ] / ! 4 ' 4 I
55 3 ! 3 ! 9 ! 9 ! 9 !
156 1 3 | 3 ! 0 ] Q | 9 !
! 57 | 3 ! % ! 0 19 S B

! 97T 1 157 ! 144 ! 352 o345 ! 378

Sumber ¢ pala kortsioner 1504
Imtuk mengnji hepotesa pertama yaiju ada pengaruvh-
antara disiplin tetajar terhadap prestasi belajar dipuna
kan rumus  Koelisien Korelagi'"ph, Rumusnya asebapai beri-
kut
57T o« 352 « €137 ) ( 44 )

S dly =

T

J 57 ( 343 ) - (1'55?)2 57 (378)-( 144 )2

20064 - 19728

= ———— —_—

Y ( 19°51 - 18769 ) ( 21546 - 20736 )
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336
T e
\{ 82 .+ 810
336
Y' = .
633420
4 44 = 336

T9%. BI6RY

hari haeil perhitungan didapat r = 0,42 sennai denpan -
amgka fndeks korelasi bahwa 0,40 - 0,70 adalah menun juk-
kan korelasi (hubungan yang sedang atau cukupan. Denpgan
demikinn dapat dikatakan Ada hubungan yang cukup  Linges
antara dieiplin belajar dengan prestasi belajar,
Kemudian untbuk menge lahuinadanya signifikansi kore-

1asi maka dilanintion dengan rumus ¢ hitung sebapai be-

ikl .

. i \(,Tl - 2
# hit =

t hHit =
{1 ~ 0,42°
%
t hit = 2e 115
‘l 0,124
£t hil = 29115

= 3’43 t’ hjt = 3’43

0,908
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Dari perhitungan t hit di atas, diketahui bahwa ni-
1ai t hit = 3,43? kemudian dibandingkan dengan t tabel
( 2,65 ), ternyata t hit lebih hésar dari pada t tabel
dengan taraf signifikansi 1 % atau dengan taraf keperca-
yaan 99 %, Maka dengan demikian penelitian ini sah dan
signifikan,

Selanjutnya untuk menpgetahul se Jauhmana pesmgaruh -
tingkat disiyplin belajar terhadap preatant belajar elown

maka akan diuji dengan rumus sebapgal berikut .

(5Y) (5 %) = (£3%) (£ x)

n X2 - (& }()2

ngxXY - (£ %) (£7Y)

h =
ngx® - (¢x)?
(144 ) (313 ) - (137 ) (352 )
—
(57 ) (343 ) - ( 137 )2
493592 = 48294
]
19551 - 18769
1168
3 = a = 1,494
182
57 (352 ) = (137 ) ( 144 )
h =
57 (343 ) - ( 137 )?
20064 - 19728
b =
19551 - 18769
336
b= o b = 0,429

782
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Garis regresi Y = 1,494 4+ 0,429 x artinya setiap kenaikan
I satvan X akan menyebabkan kenaikan y ( 0,429 ),

Penpgan demikian nyata adanya pnngarﬁh tingkat disip-
Tin bhelajar Lerhadap prnntnsi belajar. Dan dapat dinyata-
kan bahwa @ Semakin tingei tingkat disiplin belajar maka
cemakin tinggi pula tingkat prestasi belajar siswa di sma
Hegerl T Yalangkaraya,

reriknt ini dtagram pencar garls regresi ( vy ) e

b ¢

e wa aw

weme a8 W ve ee s ee o8

Kemudian untuk menpetahui kelinieran dan keberartinn
reprents Hpolenn yonp a4 WIE (1o ) = koollalen nral rop
rast Lidak berarti melawan koelisien regresi berarti,
(nt ) = regresi linier melawan regresi tidak linier, Hal
ini akan diuvji dengan mencari nilai F hitung., ban sebelum
nya dilakukan pengelompokkan nilai-nilai X sebagai beri -

kut
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PRELAJAR

SFOR TES DICTITLIN BETLAJAR
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no - 4 ! *LETLOMEOR M Y
3, 2 3 T 5
1 2 ! 1 34 3
? ? ! %
3 ? ! 2
4 ? ! 2
% 4 ! 2
n 2 1 %
7 p ! 2
R ? ! 2
9 2 ! %
10 2 ! 5
11 2 ! P
12 2 ! p
14 o I )
14 ? ! o
15 2 ! 3
16 2 ! ?
17 2 ! 2
152 ’ ! %
10 2 ! 2
20 ? ! 2
21 2 1 3
D ? ' 7
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. 2 5 |
23 ? ! ? !
I ’, f 3 !
125 2 ! 2 !
126 2 ! 2 !
i 21 2 ! 3 !
! 28 g 4 2 !
1 29 p ! 3 !
! A0 2 ! 2 !
oA 2 ! K '
vhd 2 ! 2 !
1 73 ? ! 2 !
1 34 2 ! 2 !
135 5 " 23 g 4
' 36 3 ! b !
to37 3 ! 3 !
! 38 3 ! G !
I ! '
40 i ! 3 !
A 7 ! 2 '
LI g ! ? !
143 3 ! 3 !
U 3 ! k] '
' 45 > ! 3 !
I An K ! 7 !
tooA ' A !
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o ——— —— — .~ e T e e ——— A ———

o ! 2 3 ! A ' 5
! dp 1 : ! ! ! 3 !
149 1 3 ! 1 ! 3 !
180 ' 3 ! ! ! 2 !
] o 1 3 1 ! | ! 3 !
152 ! 7 ! 1 ! 3 !
' 573 ! A | ! ! 2 '
(Y. § 1 B ! ! ! 2 t
I 85 1 3 ! ] 1 3 1
nG ! 3 ! ! ! % !
! Wt ! ) ! ! ! 3 !

e i % . —— e e,

Wii kelénieran dan keberartion reprea;

Mepolesn yang akan diugi (1) Hipotesa nol (HO) : Foer-
Moien arah regrent tidnk berarts melanwny koef{vlpn refres
“1 bevarti, (8) pijotesa jol (N0) : rehresi linier berarti
melavapy recresi Lidak linier.

M bnle mengn ji hepotesa di atag, dnta varinbe] X diln=
kukan pengnlangan men jadi beberapa Felompok data yang samn
dan ceendah itn dihitwng besaran-besaran . Jx (0), Jx (1),
JE (), JE ( b/a ), IR (S)y a7 (T¢). Untuk kemudian Adicnri

chaticlil ¥ vang dibentok oleh perbandinga:: dua RiJK..
I (7T ) i { y JK (T ) =« 378

JF (o) = ¥ Y - ”__( & Y) IR (R) = 11,678
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JK (a) (§1)° = (u1)? < 363,789

n 57 -
b
a

n

= 0,429 ( 352 - (137) « ’44)')

57

= 2,529

JK (8 ) = JF (T )=o) gy ( b/n )
= 378 - 363,789 - 2,529 = 11,682

TR ) = K (s5) =gk (g)
i ' ‘ ’ (-n”i:? - ' 1 : r‘?n N (]'(”14
Y
H
!
5 ~'f'h,64 (Y = 1,494 4 0,429)
- = £ X
" -3,48 :



Y akan bernilai positif pada Xy. Jika ¥ - 3,48
Y = a 4+ bx

Y = 1,494 4+ 0,499

Y = =0,429 =x 1,494

Y = ‘g494

-0,429

= - 3,48

Memolong sumbu v, 3
1’

Amova ymbuk represi

¥

0

1]

0

1,494 % 0,429

1,494
0, 64

linfer Y w

x 0,429

14494 + 0,429

b}

20

! “umber ! db 1 JK ! ' RJK ! F

! Variangzi 1 ! ! !

Motal ak (1) 1 57 1 378 ! R St -

' Represi (a) 1 11 363,789 !' 363,789 ! -

! Regresi (b/a)! 1 1 2,529 ] 2,529 ' 11,907

! Uisa (8) t 55 1§ 11,682 ! 0,212 !

! _ o

I Tuna cocok Eodl % 0,004 ! 0,004 !

R (-1 ! !

Pl L ) ' ' e,018

I Galat (@) i 55 1 11,678 ! 0,212 !

GabaLan ¢ nllal po 1,90 adalah 724579 d4ibaps 0,212
nilai p 0,018 adalah 0,004 Adibagi 3,212

"ilat tabed Fodb
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Dengan demilkian hepotess pertama koefisien arah rep-
resi bidak berarti berlawanan koefisien arah tetapi ber-
arti ditolak sebal 11,907 ,> 6,302 ( tabel), artinya ko
elisien represi nyata adanya (berarti).

thninnisi yang kedua ypersamaan recresi linier mela-
wan tidak linier diterima sebab F H}t 0,018 4: 6,302 ( F
tabel ). Dengan demikian Hasil pengujian tersebul maka per
samaan reeresi sah dan signifilkan,

ntuk menpetahni kontribusi kennikan x don y atan di-
siplin helajar terhadap prestasj belajar dengan perhitn -

neEan rumus tabel anova dapat diketshui sebagni berikut :

JKT = 387 -~ 363,789 = 23,211
JES = 11,682
r? = 23,211 - 11,682
23,211 ‘
= 0,496
- 19,6

Melihat dari kenyatasn di atas dapat disimpulkan bah -
wa kontribusi disiplin belajor (x), dengan prestasi belajar
(y) adalah sekitar 49,6 %. pal ini menun jukkan bahwa sema-
kin baik disijin'heIQjar, maka semakin tinpei preastasi be-

lajrr ainwa ai gma Negeri 1 VYalangkaraya,



Al

BAB ¥

PENUTUP

EESTMTOLAN

A

Berdnsarkan urainn di atas dapat disimpulkan se-

bapai berikut .

nisiﬁ1in belajar siswa di gSmMA Negeri | Palangkaraya

ccukup tingei, karena 40,35 9% siswa memiliki disip-

1in belajar yang Linpgegi dan 59,65 % dengan disiplin

belajar sedang, sedangkan disiplin belajar rendah

" Lidak ada.,

" .

'veslas] belajar siswa di gma Feperi 1 yalangkaraya
herdasarkan nilail rata-rata semester genap dipero -
leh data bahwa 52,63 o siswa memperolech . prestasi
baik dengan nilai komulatif 7 ke atas. " sementara
brestasi sedang sebanyak 47,37 o denpan nilal 6 -
6,99 dan yang mendapat nilaf kurang tidak ada

Terdapat hubungan positif antars disiyplin belajar

dengan prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Fa-

langkaraya dimana " r n - 02, sataiah dikonsul ta-
sikan dengan e tabel pada tsraf signifikansi 5 %
sebanyak 0,250 yany berarld, slgnifikan, dimana P

lehih hesar dari pada r tabel, Dengan demikian ma-
ka nilai tersebnt menun jukkan hubungan yang cukup

atau sedang,

Ada signifikansi korelasi antara disiplin belajar
dengan prestisi belajar dimana t hit = 3943, sete -
1nh dikonsnl tagikan dengan t tabel pada taraf sig-

nifikansi 5 % = 2,00, berarti t hit lelih besar da-

b
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ri pada t tabel. pengan demikian maka penelitian
ini sah dan signifikan.

Terdapat pengaruh antara disiplin belajar dengan
prestasi belajar siswa yaitu semakin tinggi di-
siplin belajar siswa, maka semakin baik presta-
si yang diperoleh siswa di SMA Negeri 1 Ppalangka
raya, dimana terbukti bahwa koefisien arah regre
si tidak berlawanan dengan koefisien arah, tcta-
pi berarti di tolak sebab F hit 11,907 > 0,253
F tabel. Artinya koefisien korelasi nyata adanya
(berarti). Selanjutnya hasil persamaan regresi
iinier melawan Lidak linier diterima secara sah
dan signifikan sebab f hit 0.0188 < 0,253 £
tabel. pengan demikian ada pengaruh antara di-

siplin belajar dengan prestasi belajar.

SARAN - SARAN

Dengan memperhatikan beberapa kesimpulan di

atas maka dalam hal ini yang perlu disarankan ada-

lah

1.

.
-

Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa
hendaknya kepala sekolah serta dewan guru supaya
lebih meningkatkan kedisiplinan belajar siswanya
di sekolah,

Dalam rangka meningkatkan kedisiplinan anak da-
lam belejar hendaknya kepala sekolah selaku sSu-
pervisor atau bagian pengajaran mengawasi kedisip
linan guru dalam mengajar .cctagi contoh tauladan

bapi kedisiplinan belajar siswanya di k=las.
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3. ¥Vepada orang tua agar benar-henar menggunakan waktu

yang ada untuk membantu amak dalam belajar. Mem-
bantu digini bulkan ha.yn lnc?nyr'rllrﬂmn alat=alat  be-
1ajar tetapi iknt menyelesaiknn segala persoalan
yang menyangkut pelajaran anak. Dengan | ~ demikian
anak henar-benar merasa diperhatikan sehingga me-
motivaani mereka untuk berprestasi lebih tingri.

kKepada siswa agar lebih meniﬁgkatkan prestasi teru-

tama dengan mengpunakan sarana dan prasarana yang

tersedia, balk sarana dan prasarana yang ada di se-

" kolah manpun yang ada di lunr sckolah atau di rumah

Dicamping itu biasakanlah bertanya kepada guru,guru
orang tua, saudara dan teman-teman apabila mengha -
dapi snatu masalah terutama yang menyangkut masalah

pelajaran di sekolah,
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